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e-JRTBP menerima naskah dalam bentuk hasil penelitian (artikel ilmiah), catatan
penelitian, dan pemikiran konseptual baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa
Inggris. Naskah hasil penelitian maksimum 12 halaman (suntingan akhir)
termasuk gambar dan tabel. Naskah yang disetujui untuk dimuat akan dibebani
kontribusi biaya sebesar Rp 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) per
empat halaman pertama, selebihnya ditambah Rp 50.000,- (lima puluh ribu
rupiah) per halaman.

Tata Cara Pengiriman Naskah

Naskah yang dikirim haruslah naskah asli dan harus jelas tujuan, bahan yang
dipergunakan, maupun metode yang diterapkan dan belum pernah dipublikasikan
atau dikirimkan untuk dipublikasikan di mana saja. Naskah diketik dengan
program MS-Word dalam satu spasi dikirim dalam bentuk soft copy dengan
format doc/docx dan pdf .

Naskah diketik dua spasi pada kertas ukuran A4, pias 2 cm dan tipe huruf Times
New Roman berukuran 12 point, diketik 2 kolom kecuali untuk judul dan
abstrak. Setiap halaman naskah diberi nomor halaman secara berurutan. llustrasi
naskah (gambar atau tabel) dikelompokkan pada lembaran terpisah di bagian akhir
naskah dan ditunjukkan dengan jelas posisi ilustrasi dalam badan utama naskah.
Setiap naskah harus disertai alamat korespondensi lengkap. .Para peneliti,
akademis maupun mahasiswa dapat mengirimkan naskah ke:

e-Jurnal Rekayasa dan Teknologi Budidaya Perairan
Jurusan Budidaya Perikanan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung
JI. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
Lampung 35144
E-mail: jrtbp@yahoo.com .

Catatan: Editor tidak berkewajiban mengembalikan naskah yang tidak dimuat.
Penyiapan Naskah

e Judul naskah hendaknya tidak lebih dari 15 kata dan harus mencerminkan
isi naskah. Nama penulis dicantumkan di bawah judul. Jabatan, nama, dan
alamat instansi penulis ditulis sebagai catatan kaki di bawah halaman
pertama.
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e Abstrak merupakan ringkasan penelitian dan tidak lebih dari 250 Kata,
disajikan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Kata kunci
maksimum 5 kata dan diletakkan pada bagian abstrak.

o Pendahuluan secara ringkas menguraikan masalah-masalah, tujuan dan
pentingnya penelitian. Jangan menggunakan subbab.

« Bahan dan Metode harus secara jelas dan ringkas menguraikan penelitian
dengan rincian secukupnya sehingga memungkinkan peneliti lain untuk
mengulangi percobaan yang terkait.

« Hasil disajikan secara jelas tanpa detail yang tidak perlu. Hasil tidak boleh
disajikan sekaligus dalam tabel dan gambar.

o Tabel disajikan dalam Bahasa Indonesia dan Inggris, dengan judul di
bagian atas tabel dan keterangan. Data dalam tabel diketik menggunakan
program MS-Excel.

o Gambar, skema, diagram alir, dan potret diberi nomor urut dengan angka
Arab. Judul dan keterangan gambar diletakkan di bawah gambar dan
disajikan dalam Bahasa Indonesia dan Inggris.

o Kesimpulan disajikan secara ringkas dengan mempertimbangkan judul
naskah, maksud, tujuan, serta hasil penelitian.

« Daftar Pustaka disusun berdasarkan abjad tanpa nomor urut dengan urutan
sebagai berikut: nama pengarang (dengan cara penulisan yang baku).
Acuan pustaka yang digunakan maksimal berasal dari acuan yang
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Daftar lengkap acuan pustaka disusun
menurut abjad, diketik satu spasi, dengan tata cara penulisan seperti
contoh-contoh berikut:
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Heinen, J.M., D’Abramo, L.R., Robinette, H.R., and Murphy, M.J. 1989.
Polyculture of two sizes of freshwater prawns (Macrobrachium
rosenbergii) with fingerling channel catfish (Getalurus punctatus). J.
World Aquaculture Soc. 20(3): 72—-75.

Buku

e Dunhan, R.A. 2004. Aquaculture and Fisheries Biotechnology:
Genetic Approaches. Massachusetts: R.A. Dunhan Press. 34 p.

e Bose, AN., Ghosh, S.N., Yang, C.T., and Mitra, A. 1991. Coastal
Aquaculture Engineering. Oxford & IBH Pub. Co. Prt. Ltd., New
Delhi. 365 p.
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Artikel dalam buku

Collins, A. 1977. Process in Acquiring Knowledge. Di dalam: Anderson,

R.C., Spiro, R.J., and Montaque, W.E. (eds.). Schooling and the

Acquisition of Knowledge. Lawrence Erlbaum, Hillsdale, New Jersey. p.

339-363.
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Artikel dalam Prosiding

Yovi EY, Takimoto Y, Matsubara C. 2007. Promoting Alternative
Physical Load Measurement Method. Di dalam: Proceedings of
Agriculture Ergonomics Development Conference; Kuala Lumpur, 26—29
November 2007. p. 309-314 .

Tesis/Disertasi

Simpson, B.K. 1984. Isolation, Characterization and Some Application of
Trypsin from Greenland Cod (Gadus morhua). PhD Thesis. Memorial
University of New Foundland, St. John’s, New Foundland, Canada. 179 p.

Paten

Muchtadi TR, Penemu; Institut Pertanian Bogor. 9 Mar 1993. Suatu
Proses untuk Mencegah Penurunan Beta Karoten pada Minyak Sawit. ID
0 002 569.

Ucapan terima kasih (jika diperlukan). Ditujukan kepada instansi dan
atau orang yang berjasa besar terhadap penelitian yang dilakukan dan tulis
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naskah, termasuk cetakan lepas, penerjemahan, reproduksi fotografi, mikrofilm,
material elektronik (offline maupun Online) atau bentuk reproduksi lainnya yang
serupa dengan aslinya.

Penulis menjamin bahwa artikel adalah asli dan bahwa penulis memiliki
kekuatan penuh untuk mempublikasikannya. Penulis menandatangani dan
bertanggungjawab untuk melepaskan bahan naskah sebagian atau keseluruhan
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mahasiswa tersebut wajib menandatangani persetujuan bahwa pekerjaannya akan
dipublikasikan.

JUdUl NaSKaN s

Title of Article s

Penulis L

Author 2 .......................................................
G
e

Tanda Tangan Penulis L o

Author’s Slgnature 2 ......................................................
G Z
.

Tanda Tangan

Mahasiswa

Student’s Signature

TaNggAl
Date

e-JRTBP ISSN: 2302-3600



]

e-Jurnal Rekayasa dan Teknologi Budidaya Perairan
ISSN: 2302-3600

e-JRTBP ISSN: 2302-3600



e-JURNAL REKAYASA DAN TEKNOLOGI BUDIDAYA PERAIRAN
Volume IV No 1 Oktober 2015
ISSN: 2302-3600

DAFTAR IsI

VOLUME 4 NOMOR 2 FEBRUARI 2016

Identifikasi Parasit pada Ikan Kerapu (Epinephelus sp.) Pasca
Terjadinya Harmfull Algal Blooms (HABs) di Pantai Ringgung
Kabupaten Pesawaran

Ajeng Angrum Ningsih, Agus Setyawan dan Siti Hudaidah........

Penambahan Tepung Bioflok Sebagai Suplemen pada Pakan
Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus)
Cindy Ria Nuari, Supono, Wardiyanto dan Siti Hudaidah.........

Imunitas Non-Spesifik dan Sintasan Lele Masamo (Clarias sp.)
dengan Aplikasi Probiotik, Vitamin C dan Dasar Kolam Buatan
Frisca Pakpahan, Supono dan Yudha Trinoegraha Adiputra.....

Efektifitas Kijing Air Tawar ( Pilsbryoconcha exilis ) Sebagai
Biofilter Dalam Sistem Resirkulasi Terhadap Laju Penyerapan
Amoniak Dan Pertumbuhan lkan Lele Sangkuriang (Clarias
gariepinus)

Sandy Putra, Agus Arianto, Eko Efendi, Qadar Hasani dan
Herman YUulianto... ... ..o oot oo e e e e e e

Imunitas Non-Spesifik dan Sintasan Lele Masamo (Clarias sp.)
dengan Aplikasi Probiotik Dan Dasar Kolam Buatan
Mauli Selvia, Supono dan Yudha Trinoegraha Adiputra.............

Penggunaan Tepung Bioflok Sebagai Agen Imunostimulan
pada Sistem Pertahanan Non Spesifik lkan Lele Sangkuriang
(Clarias gariepinus)

Melinda Oktafiani, Supono, Esti Harpeni, dan Berta Putri.........

Pemanfaatan Tepung Spirulina sp. untuk Meningkatkan
Kecerahan Warna lkan Sumatra (Puntius tetrazona)
Nuron Nafsihi, Siti Hudaidah, dan Supono................c..c..o.....

Kajian Isi Lambung dan Pertumbuhan Ikan Tembakang
(Helostoma temminckii) di Rawa Bawang Latak, Tulang
Bawang, Lampung

Supra Jaya Perdana, Rara Diantari, dan Limin Santoso...........

479 - 484

485 - 490

491 - 496

497 - 506

507 - 514

515 - 522

523 - 528

529 - 536



e-JURNAL REKAYASA DAN TEKNOLOGI BUDIDAYA PERAIRAN
Volume IV No 1 Oktober 2015
ISSN: 2302-3600

DAFTAR IsI

VOLUME 4 NOMOR 1 OKTOBER 2015

Reduksi Amonia Pada Sistem Resirkulasi Dengan Pengunaan
Filter Yang Berbeda
Fitri Norjanna, Eko Efendi dan Qadar Hasani.....................

Efektivitas Penggunaan Beberapa Sumber Bakteri Dalam Sistem
Bioflok Terhadap Keragaan Ikan Nila (Oreochromis Niloticus)
Bestania Putri, Wardiyanto dan Supono ..............c.cceeevee e ..

Pengaruh Suhu Terhadap Perkembangan Telur Dan Larva Ikan
Tambakan (Helostoma temminckii)
Indah Wahyuningtias, Rara Diantar dan Otong Zenal Arifin... ...

Pemanfatan Kulit Plsang Pada Budldaya Daphnla sp
Remon Firnandus ..

Pertumbuhan Ikan Patin Siam (Pangasianodon hypopthalmus)
yang Dipelihara dengan Sistem Bioflok pada Feeding Rate yang
Berbeda

Anggun Savitri, Qadar Hasani danTarsim ...........................

Pengaruh Pemberian Pakan Alami Daphnia sp yang Diperkaya
dengan Tepung Spirulina Terhadap Kelangsungan Hidup dan
Pertumbuhan Larva Ikan Komet (Carassius auratus)
Maulidiyanti, Limin Santoso dan Siti Hudaida#... ... ...............

Pengaruh Perbedaan Jenis Tali Terhadap Tingkat Penempelan
Benih Kerang Hijau (Perna viridis)

Sulvina, Nuning Mahmudah Noor, Henni Wijayanti dan Siti
Hudaidah ... e e e e

427 - 432

433 - 438

439 - 448

449 - 452

453 - 460

461 - 470

471 - 478



-JRNAL )
ERAH AN TENOLOGIBLDIDAA PERARAY
e B s Wt Ko

0
3ouo Engine

e-JURNAL REKAYASA DAN TEKNOLOGI BUDIDAYA PERAIRAN
Volume 1V No 2 Februari 2016 &
ISSN: 2302-3600

IDENTIFIKASI PARASIT PADA IKAN KERAPU (Epinephelus sp.) PASCA
TERJADINYA HARMFULL ALGAL BLOOMS (HABs) DI PANTAI
RINGGUNG KABUPATEN PESAWARAN

Ajeng Angrum Ningsih™, Agus Setyawan?, Siti Hudaidah*
ABSTRAK

Ikan kerapu merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi dengan peluang baik untuk pasar ikan hidup di Asia seperti Hong
Kong, Cina, Taiwan, Singapura dan Malaysia. Salah satu sentra budidaya ikan
kerapu di Lampung adalah Pantai Ringgung. Pada Oktober 2012 hingga Maret 2013
terjadi harmfull algal blooms (HABs) di Teluk Lampung yang menyebabkan
kematian massal ikan. Di antara jenis ikan yang mati tersebut adalah kerapu mulai
dari ukuran bibit hingga ukuran konsumsi sehingga mengakibatkan kerugian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi parasit ikan kerapu pasca harmfull
algal blooms (HABs) di Pantai Ringgung Kabupaten Pesawaran. Sampel ikan yang
digunakan berukuran 8-15 cm sebanyak 6 ekor/minggu selama 6 minggu yang
berasal dari KJA di Pantai Ringgung. Penelitian dilakukan pada 2 stasiun yaitu
stasiun 1 yaitu KJA dengan kepadatan tinggi dan stasiun 2 yaitu KJA dengan
kepadatan rendah. Pemeriksaan parasit meliputi organ luar dan dalam ikan.
Parameter kualitas air yang diamati yaitu salinitas, suhu, DO, pH, NO2, NOs dan
NHas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga jenis parasit yang menginfeksi
ikan kerapu yaitu Pseudorhabdosynochus sp., Trichodina sp., dan Haliotrema sp.
Intensitas parasit pada lokasi budidaya termasuk dalam kategori often (sering).
Sedangkan prevalensi parasit yang menginfeksi ikan kerapu pasca harmfull algal
blooms (HABs) tertinggi terjadi pada minggu ke 4 dan ke 6 vyaitu
Pseudorhabdosynochus sp. (16,7 %). Hal tersebut dapat dipengaruhi adanya
perubahan kualitas air dan adanya harmfull algal blooms (HABs) yang terjadi pada
minggu tersebut.

Kata kunci : Epinephelus sp., harmfull algal blooms (HABs), parasit, prevalensi,
intensitas

Pendahuluan

Ikan kerapu merupakan komoditas
unggulan ekspor perikanan budidaya
dengan negara tujuan ekspor Hongkong,
Taiwan, China, Jepang, Korea Selatan,
Vietnam, Thailand, Filipina, USA,
Australia, Singapura, Malaysia dan

* Mahasiswa Jurusan Budidaya Perairan Unila
T E-mail: ajengangrum09@gmail.com

Perancis (Anonim, 2011). Harga ikan
kerapu bebek di tingkat pembudidaya
berkisar Rp 350 ribu per kilogram,
sedangkan di tingkat eksportir mencapai
Rp 500 ribu per kilogram. Tingginya
harga dan permintaan pasar Yyang
banyak pada ikan kerapu mendorong

 Staf Pengajar Jurusan Budidaya Perairan Unila JI.Prof.Sumantri Brodjonegoro No.1 Gedong

Meneng Bandar Lampung 35145
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480 Identifikasi Parasit Ikan Kerapu Pasca HABs Pantai Ringgung
para pelaku usaha untuk menjadi penyakit yang mematikan.
membudidayakan ikan kerapu. Sehingga  perlu upaya untuk

Pada Oktober 2012 hingga Maret
2013 terjadi fenomena harmfull algal
blooms (HABs) di Teluk Lampung,
yang menyebabkan kematian massal
ikan (Arrazie, 2012). Salah satu faktor
yang mempengaruhi ledakan alga
(blooming) yaitu adanya peningkatan
nutrien atau unsur hara pada perairan.
Penyumbang unsur hara atau nutrien
diperairan adalah pemupukan, ekskresi
dari ikan (feses) dan masukan limbah
rumah tangga dari aktifitas
pembudidaya yang menetap dilokasi
KJA yang mengendap di dasar perairan.
Peningkatan nutrien tersebut dapat
menyebabkan adanya harmfull algal
blooms (HABs) di permukaan air dan
menyebabkan penurunan konsentrasi
oksigen terlarut serta menghasilkan
senyawa beracun yang selalu merugikan
yang mengakibatkan kematian massal
ikan (Garno, 2000).

Fitoplankton diklasifikasikan

menjadi dua kelompok vyaitu: (1)
Fitoplankton yang mampu
mengeluarkan zat racun  spesifik

sehingga mengakibatkan kematian ikan,
meskipun densitas  fitoplanktonnya
rendah. (2) Fitoplankton yang tidak
mengeluarkan zat beracun, namun
karena jumlahnya (densitas) yang
sangat tinggi sehingga mengakibatkan
terjadinya dampak negatif pada
perairan, seperti penurunan kandungan

oksigen  terlarut  karena  proses
pembusukan  (anoxius)  (Pasaribu,
2004).

Dekomposisi mengakibatkan kondisi
perairan yang cocok bagi kehidupan
mikroba patogen yang terdiri dari
bakteri, wvirus, jamur dan parasit
(Polprasert, 1989 dalam Panjaitan,
2008) yang setelah berkembang-biak,
setiap saat dapat menginfeksi ikan dan

menanggulangi kematian ikan dengan
melakukan identifikasi parasit pada
ikan kerapu yang dibudidayakan di
Pantai Ringgung pasca harmfull algal
blooms (HABS).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui kelimpahan dan
mengidentifikasi parasit pada ikan

kerapu pasca harmfull algal blooms
(HABs) di Pantai Ringgung Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung.

Materi dan Metodologi

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei hingga Juni 2013 di Keramba
Jaring Apung Pantai Ringgung,
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran, Lampung.  Sampling
dilakukan 6 kali dalam 6 minggu
dengan jumlah sampel 8 ekor kerapu per
sampling. Pada 2 stasiun yaitu stasiun 1
yaitu keramba jaring apung kepadatan
tinggi dan stasiun 2 yaitu keramba
jaring apung kepadatan rendah.
Kemudian sampel dimasukkan ke
dalam toples dan di aerasi lalu dibawa
ke laboratorium parasit di Stasiun
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Kelas |
Lampung untuk dilakukan identifikasi
parasit. Pemeriksaan parasit meliputi
organ luar dan dalam. Metode
pemeriksaan parasit pada organ luar
dilakukan dengan metode kerokan kulit
(Kabata, 1985) dan mount insang
dengan mengacu pada Santoso (2008).
Selanjutnya  dilakukan identifikasi
parasit berdasarkan morfologi parasit
yang terdapat dalam Parasites and of
Fish Cultured in the Tropics (Kabata,
1985).

© e-JRTBP
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Dari  hasil pengamatan parasit
ditabulasi dan dihitung tingkat serangan
ektoparasit (intensitas), dan
prevalensinya. Menurut Fernando et al,
(1972) intensitas dan  prevalensi
serangan parasit terhadap ikan dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

Prevalensi =
Y ikan terinfeksi
Y. sampel ikan

Sedangkan intensitas parasit dihitung
dengan menggunakan rumus berikut:
%x 100%.......(2)
Parameter kualitas air dilakukan
seminggu sekali yang meliputi salinitas
, suhu, DO, pH , NO2 (nitrit), NO3
(nitrat), dan NH3 (amoniak). Perolehan
data tentang kualitas air dan parasit

Intensitas =

dilakukan analisis kuantitatif untuk
mengetahui korelasi parameter
lingkungan dengan kemunculan parasit
serta analisis regresi yang digunakan
untuk mengetahui kuat atau lemahnya
hubungan antara kualitas air dengan
kemunculan  parasit. Data hasil
penelitian akan disajikan dalam bentuk
tabel, dan dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Jenis parasit pada ikan kerapu yang
ditemukan selama penelitian yaitu
parasit dari golongan Trematoda dari
jenis Pseudorhabdosynochus sp. dan
Haliotrema sp. dan parasit Protozoa
dari jenis Trichodina sp. Berikut jenis
parasit yang ditemukan selama
penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil identifikasi parasit pada ikan kerapu selama penelitian

Jenis Parasit Lokasi Budidaya

Periode Pengamatan (minggu ke-)

1 2 3 4 5 6

Stasiun 1 12 19 14 77 21 57

Pseudorhabdosynochus sp. Stasuin 2 9 12 9 47 20 33
Trichodina sp. Stasiu_n 1 5 2 0 6 0 3
Stasuin 2 3 3 0 3 0 2

Haliotrema Stasiu.n 1 2 4 0 9 3 3
Stasuin 2 3 0 0 2 6 2

Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa
parasit yang ditemukan selama
pengamatan merupakan ektoparasit,
yaitu parasit yang ditemukan pada
bagian luar seperti kulit, sirip dan
insang. Dari masing-masing lokasi

terdapat perbedaan jumlah parasit dan
jenis parasit yang menginfeksi ikan.

Gambar masing-masing parasit yang
menginfeksi ikan kerapu (Epinephelus
sp.) dapat terlihat pada gambar 1,
gambar 2. dan gambar 3.

© e-JRTBP
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Gambar 1 Parasit
Pseudorhabdosynochus sp.
(Perbesaran  objektif  400X).

BM:bintik mata, MC:Organ male

periode pengamatan di lokasi budidaya
berbeda-beda. Data hasil penghitungan
prevalensi dan intensitas parasit dapat
dilihat pada Gambar 4.

Dari gambar 4. dapat terlihat bahwa
intensitas parasit pada lokasi budidaya
termasuk dalam kategori often (sering).
Sedangkan prevalansi parasit yang
menginfeksi ikan kerapu pasca harmfull
algal blooms (HABs) tertinggi terjadi
pada minggu ke 4 dan ke 6. Hal tersebut
dapat dipengaruhi adanya perubahan
kualitas air dan adanya harmfull algal
blooms (HABs) vyang terjadi pada
minggu tersebut.

Parameter kualitas air seperti pH,
salinitas, DO masih dalam kisaran baku
mutu. Sedangkan nitrit (NOy), nitrat
(NO3) dan amonia (NHs) pada lokasi
budidaya lebih dari baku mutu
budidaya. = Namun  ikan  dapat

P Peningkatan Nitrit (NO,) tertinggi pada

lokasi budidaya stasiun 2 terlihat lebih
dari baku mutu (0,06 mg/l). Walaupun
konsentrasi nitrit melebihi baku mutu
namun, masih dapat ditolerir ikan.
Effendi (2000), bahwa nilai oksigen

W8, terlarut sebesar 4,0 dapat berpotensi

Gambar 2. Trichodina sp. (Perbesaran
objective 100X). c=Cilia; d =
denticle

4

el
-~

Gambar 3. Haliotrema sp. (Perbesaran
objective 400X).

Tingkat prevalensi parasit dan
intensitas parasit ikan kerapu pada tiap

terjadinya reaksi oksidasi (NO3)
menjadi (NO.) sebesar 0,40-0,45 volt.
Irianto  (2005), juga menambahkan
bahwa suhu air yang rendah dapat
meningkatkan  konsentrasi nitrit.
Kandungan nitrit yang tinggi juga
berdampak secara tidak langsung
terhadap infeksi parasit pada ikan.
Adapun hubungan unsur hara terhadap
kelimpahan parasit dapat terlihat pada
Tabel 3. dibawah ini.
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Gambar 4. Prevalensi dan intensitas parasit yang ditemukan pada ikan kerapu

selama penelitian

Tabel 2. Parameter Kualitas Air di Lokasi Budidaya Kerapu Pantai Ringgung,

Teluk Lampung

Lokasi Budidaya

Stasiun 1 Stasiun 2
Parameter Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata  Baku Mutu
Salinitas (psu) 31-32 31,67 31-32 31,80 30-34
Suhu (°C) 29-30,5™" 29,85 29,6"-30,1™ 29,92 28-30*
DO (mg/l) 4,19-5/11 4,86 4,39-5,33 4,97 >4
pH 7,76-8,17 8,06 8-8,19 8,145 7-8,5*
NO; (mg/l) 0,008-0,01 0,022 0,004-0,087 0,03 0.06
NOs (mg/l) 0,015-0,108"™ 0,205 0,061-0,18™ 0,14 0,05**
NH3 (mg/l) 0,021-0,064 0,04 0,005-0,1025 0,035 0,3*
Keterangan : * Berdasarkan Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup

No.51 Th. 2004
** Pengendalian Pencemaran Lingkungan Laut PP No. 24 Th. 199
~ Kurang dari baku mutu ; A Lebih dari baku mutu

1

Tabel 3. Matrik korelasi antara prevalensi parasit dengan parameter lingkungan di
lokasi budidaya kerapu Pantai Ringgung, Teluk Lampung.

Salinitas  Suhu DO pH NO; NO3 NHs  Prevalensi
Salinitas 1
Suhu 0.266 1
DO 0.895 0.378 1
pH 0.094 -0.373 0.381 1
NO2 0.267 -0.267 0.506 0.876 1
NO3 0.368 -0.430 0.442 0.814 0.615 1
NH3 -0.567 0.025 -0.376 0.186 -0.265 0.174 1
Prevalensi -0.608 -0.141 -0.813 -0.487 -0.682 -0.253  0.483 1
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Hasil analisis menunjukkan adanya
korelasi antar parameter lingkungan
yang secara merata tergolong Kkuat.
Adapun korelasi positif kuat terjadi
pada hubungan antara DO-salinitas

(0,895), NO2-pH (0,876), NOz-
pH(0,814) dan NOs-NO: (0,615).
Sedangkan korelasi positif sedang

ditunjukkan olen NO.-DO (0,506) dan
NHzs-Prevalensi (0,483). Penggolongan
interval koefisien korelasi didasarkan
dari Sugiyono (2005), yang menyatakan
bahwa interval korelasi 0,00-0,199
tergolong sangat rendah, 0,20-0,399
tergolong rendah, 0,40-0,599 tergolong
sedang, 0,60-0,799 tergolong kuat dan
0,80-1,0 tergolong sangat kuat.

Kesimpulan

Parasit yang ditemukan pada ikan
kerapu pasca red tide yaitu
Pseudorhabdosynochus sp., Trichodina
sp.,, dan Haliotrema. Sedangkan
prevalensi parasit tertinggi pada minggu
ke empat dan minggu ke enam dan
terjadi  dominasi  parasit  yaitu
Pseudorhabdosynochus sp.
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ABSTRAK

Ikan lele membutuhkan pakan dengan kandungan protein sebesar 35-40% untuk
menunjang pertumbuhan. Dari total pakan yang diberikan, 25 % pakan dapat
dikonversi menjadi biomassa ikan, sisanya menjadi limbah (ammonia dan feses).
Limbah hasil budidaya dapat diubah menjadi bioflok oleh bakteri heterotrof. Bioflok
mengandung protein dalam biomassa bakteri dan polyhydroxybutyrate yang
bermanfaat sebagai sumber energi dan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan.
Aplikasi bioflok selama ini digunakan untuk perbaikan kualitas air. Bioflok yang
dimanfaatkan menjadi tepung sebagai suplemen pakan belum banyak diaplikasikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan tepung bioflok sebagai
suplemen terhadap pertumbuhan lele sangkuriang. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga kali
ulangan. Perlakuan berupa pemberian pakan dengan penambahan tepung bioflok
yang berbeda (0%, 5%, 10%, dan 15%). Pakan diujikan pada benih ikan lele
sangkuriang ukuran 5-6 cm dengan bobot 2-2,5 gram yang dipelihara di kolam terpal
berukuran 0,5x0,5x0,5 m selama 35 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan tepung bioflok berpengaruh terhadap pertumbuhan. Semakin banyak
penambahan tepung bioflok maka pertumbuhan ikan lele semakin meningkat.

Kata kunci: lele sangkuriang, tepung bioflok , suplemen, pertumbuhan, poly-
hidroxybutyrate

Pendahuluan mikroorganisme seperti bakteri

Budidaya ikan lele membutuhkan
pakan dengan kandungan protein tinggi
sebesar 35-40% untuk mencapai
pertumbuhan ikan lele yang optimal.
Dari total pakan yang diberikan hanya
25% pakan yang dikonversi sebagai
biomassa ikan sedangkan sisanya
diekskresikan sebagai limbah berupa
ammonia dan feses (Avnimelech dan

Ritvo, 2003).

Limbah budidaya dapat
dimanfaatkan menjadi bioflok oleh
bakteri heterotrof. Bioflok adalah
kumpulan berbagai jenis

pembentuk flok, bakteri filamen, fungi,
partikel tersuspensi, berbagai koloid dan
polimer organik, berbagai kation dan
sel-sel mati dengan ukuran bervariasi
dengan kisaran 100 - 1000 pm (Azim et
al., 2007; de Schryver et al., 2008).
Bioflok mengandung protein bakteri
dan polyhydroxybutirate yang dapat
meningkatkan partumbuhan ikan.
Aplikasi  bioflok  selama ini
difokuskan untuk perbaikan kualitas air
dan digunakan sebagai pakan alami bagi
ikan. Penggunaan tepung bioflok
sebagai  suplemen pakan untuk
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penunjang pertumbuhan ikan belum
banyak diaplikasikan. Tujuan penelitian
adalah mengkaji pengaruh penambahan
tepung bioflok sebagai suplemen pakan
terhadap pertumbuhan ikan lele
sangkuriang (Clarias gariepinus).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
Februari-April 2015 di Laboratorium
Budidaya Perikanan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Wadah kultur
berupa kolam terpal ukuran 0,5x0,5x0,5
m dengan tinggi air 0,12 m sebanyak 12
unit yang dilengkapi deengan aerator.
Benih ikan lele yang digunakan
berukuran 5-6 cm dengan bobot 2-2.5
gram/ekor dengan kepadatan 1 ekor/3
liter. lIkan uji dipelihara selama 35 hari
dengan pemberian pakan sebanyak 5%
dari bobot tubuh, diberikan sebanyak 3
kali pada pukul 08.00 WIB, 17.00 WIB,
dan 20.00 WIB. Pengamatan suhu, pH,
DO dilakukan setiap 7 hari dan
pengukuran ammonia dilakukan pada
awal dan akhir penelitian.

Rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak
lengkap yang terdiri atas empat

perlakuan dengan tiga kali ulangan.
Perlakuan berupa (A) pemberian pakan
100 % pelet komersial selama
pemeliharaan ikan lele sangkuriang, (B)
pemberian pakan yang terdiri dari 5 %
tepung bioflok dengan 95% pelet
komersial selama pemeliharaan ikan
lele sangkuriang, (C) pemberian pakan
yang terdiri dari 10 % penambahan
tepung bioflok dengan 90 % pelet
selama  pemeliharaan  ikan lele
sangkuriang, (D) pemberian pakan yang
terdiri dari 15 % penambahan tepung
bioflok dengan 85% pelet selama
pemeliharaan ikan lele sangkuriang.
Variabel yang diamati meliputi
pertumbuhan berat mutlak,
kelangsungan hidup, protein efficiency
ratio, kualitas air. Pertumbuhan

dianalisis dengan mengunakan analisis
ragam (Anova) (0=0,05), apabila antar
perlakuan berbeda nyata maka akan
dilakukan uji lanjut beda nyata terkecil
(BNT).

Hasil dan Pembahasan

Tepung bioflok yang digunakan
sebagai suplemen pakan mengandung
protein yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan ikan lele. Kandungan nutrisi
pada tepung bioflok dapat dilihat pada
tabel 2.
Tabel 2. Kandungan nutrisi tepung

bioflok
N Komposisi Kandungan
0 Proksimat (%)
1 Kadar Air (%) 7,91
2 Protein (%) 17,09
3 Lemak (%) 5,30
4 Serat Kasar (%) 7,65
5 Karbohidrat (%) 17,56

Pertumbuhan berat mutlak benih
ikan lele sangkuriang berkisar antara
10,58- 14,33 gram. Hasil Anova
(0=0,05) menunjukkan bahwa
penambahan tepung bioflok sebagai
suplemen pada pakan berpengaruh
terhadap pertumbuhan berat mutlak
benih ikan lele sangkuriang. Hasil uji
Beda Nyata  Terkecil (BNT)
menunjukkan bahwa pakan dengan
penambahan 10% tepung bioflok dan
90% pelet komersial dan pakan dengan
penambahan 15% tepung bioflok
dengan 85% pelet komersial berbeda
nyata (Gambar 1).

Pakan dengan penambahan 15%
tepung bioflok dengan 85% pelet
komersial memiliki nilai tertinggi pada
pertumbuhan berat mutlak. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan pakan 15%
tepung bioflok dengan 85% pelet
komersial menggunakan penambahan
tepung bioflok paling banyak. Selain
mengandung  protein, lemak dan
karbohidrat,  terdapat  kandungan
polyhydroxybutyrate di dalam tepung
bioflok yang dapat meningkatkan
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pertumbuhan ikan. Semakin banyak
penambahan tepung bioflok, diduga

semakin banyak kandungan
polyhydroxybutyrate.

Polyhydroxybutyrate merupakan
poliester dari D(-)-3-hydroxybutyrate
acid. Secara umum
polyhydroxybutyrate memiliki
formulasi sebagai berikut (Dawes,
1988: Supono, 2014) :

CH? O

I Il
[-O-CH-CH2-C-]a

Polyhydroxybutyrate memiliki
beberapa manfaat yaitu sebagai sumber
energi bagi ikan, dapat terurai dalam
pencernaan, meningkatkan asam lemak,
dan dapat meningkatkan pertumbuhan

ikan (de Schryver, 2010).

Protein Efficiency Ratio

Protein efficiency ratio benih ikan
lele sangkuriang berkisar antara 0,38-
0,54. Hasil uji Anova pada selang
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa
penggunaan tepung bioflok sebagai
suplemen pada pakan berpengaruh
terhadap protein efficiency ratio benih
ikan lele sangkuriang. Hasil uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan
bahwa pakan dengan penambahan 10%
tepung bioflok dan 90% pelet komersial
dan pakan dengan penambahan 15%
tepung bioflok dan 85% pelet komersial
berbeda nyata (Gambar 2).

Energi dari pakan akan dimanfaatkan
oleh ikan untuk aktifitas, metabolisme,
sintesis jaringan, perbaikan sel dan
pertumbuhan. Sumber energi yang
digunakan pertumbuhan ikan berasal
dari protein sedangkan energi yang
digunakan untuk aktifitas, metabolisme,
sintesis jaringan, perbaikan sel tubuh
ikan tidak berasal dari protein. Apabila
energi lain dari pakan tidak mencukupi
untuk aktifitas, metabolisme, sintesis
jaringan, perbaikan sel tubuh ikan maka

protein pada pakan untuk penunjang
pertumbuhan  akan  dimanfaatkan
sebagai energi pengganti. Dalam tepung
bioflok terdapat senyawa
polyhydroxybutyrate yang memiliki
fungsi sebagai energi pada tubuh ikan.
Senyawa  polyhydroxybutyrate ini
diduga dimanfaatkan sebagai energi
pengganti dalam proses sintesis jaringan
dan perbaikan sel tubuh, sehingga
penyerapan protein dapat dimanfaatkan
ikan untuk tumbuh secara optimal. Hal
ini dapat dilihat pada pakan dengan
penambahan tepung bioflok 15% dan
85% pelet komersial yang memiliki
nilai protein efficiency ratio tertinggi
sebesar 0,54.

Kelangsungan hidup benih ikan lele
sangkuriang berkisar antara 73-80%.
Hasil uji Anova (a=0,05) menunjukkan
bahwa setiap antar perlakuan tidak
berbeda nyata, artinya tidak adanya
pengaruh penggunaan tepung bioflok

sebagai suplemen terhadap tingkat
kelangsungan hidup benih ikan lele
sangkuriang (Gambar 3).

Kelangsungan  hidup tertinggi

didapat pada pemeliharaan ikan lele
sangkuriang yang menggunakan
penambahan tepung bioflok. Hal
tersebut diduga dipengaruhi karena
adanya kandungan polyhydroxybutyrate

dalam tepung bioflok.
Polyhydroxybutyrate dalam bioflok
berfungsi sebagai immunostimulan

yang dapat meningkatkan sistem imun
non spesifik pada ikan lele sangkuriang
yang diduga dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup dari ikan lele
sangkuriang. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari Suguna et al. (2014)
bahwa polyhydroxybutirate merupakan
salah satu short chain fatty acid (SCFA)
yang dapat digunakan  sebagai
imunostimulan  untuk  meningkatkan
imunitas non-sepesifik ikan.
Peningkatan sistem imun non-spesifik
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diduga mempengaruhi tingkat
kelangsungan ~ hidup  ikan lele
sangkuriang.

Kualitas Air

Variabel yang diukur selama
penelitian adalah suhu, pH, DO, serta
ammonia. Pengukuran kualitas air
selama  penelitian  pada  media
pemeliharaan masih  layak untuk

pertumbuhan ikan lele sangkuriang.
Nilai suhu berkisar antara 27-31 °C.
Nilai pH berkisar antara 7,72 — 7,92.
Kelarutan oksigen (DO) berkisar antara
518 — 8,05 mg/l. Nilai ammonia
berkisar antara 0,004 — 0,099 mg/l

(Tabel 1).
Hasil pengukuran kualitas air
diketahui bahwa  suhu kolam

pemeliharaan berkisar antara 27 - 31 °C.
Hal ini sesuai dengan pendapat Prayogo
(2012) yang menyatakan bahwa suhu
yang baik untuk pemeliharaan larva
ikan lele jenis Clarias gariepenus

18.00

16.00

12.00 10 SRE0 05 1 l.U()_: 0.06

10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
0.00
A B

Pertumbuhan Berat Mutlak (gr)

berkisar antara 25 — 30 °C. Pada kolam
pemeliharaan, rentang pH optimum dan
relatif stabil berkisar antara 7,72 — 7,92.
Menurut Prayogo (2012), nilai pH yang
optimum dalam pemeliharaan larva ikan
lele jenis Clarias gariepenus berkisar
antara 6,5 — 9. Pada pengukuran
parameter kandungan optimum oksigen
terlarut (DO) dalam kolam
pemeliharaan selama masa penelitian
berada pada rentang DO optimum dan
relatif stabil berkisar antara 5,18 — 8,05
mg/l. Pada pengukuran nilai ammonia,
didapatkan nilai ammonia yang berkisar
antara 0,004 sampai 0,099 mg/l. Terjadi
peningkatan ammonia pada awal dan
akhir penelitian. Peningkatan
kandungan ammonia terjadi karena
akumulasi sisa pakan yang tidak
termakan oleh ikan. Standar Optimum
kadar ammonia pada budidaya ikan lele
berdasarkan ~ SNI  01-6484-5-2002
adalah kurang dari 0,01.

A= Kontrol
.  B= 5% TB+95%Pelet
14.3320.95  c= 1026 TB+90%Pelet

12.66+0.68 D= 15%TB+85%Pelet

C ]

Perlakuan

Gambar 1. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan lele sangkuriang selama 35 hari

pemeliharaan.
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Gambar 2. Protein efficiency ratio benih ikan lele sangkuriang selama 35 hari
pemeliharaan.
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Gambar 3. Kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang selama 35 hari
pemeliharaan.

Tabel 1. Kualitas Air

Perlakuan Standar
Variabel A B C D Optimum
Suhu (°C) 27-31 27-31 27-31 27-31 25 — 30®
Ph 7.79-7.86 7.8-7.92 7.77-7.85 7.72-777 65-85®
DO (mg/l) 5.21-7.8 4.69-8.05 5.29-7.83 518-796 >4@
Ammonia 0.004- 0.006- 0.004- 0.009-
(mg/l) 0.094 0.099 0.066 0.083 <0,01®

Keterangan : : Pakan 100% pelet komersial

: Pakan yang terdiri dari penambahan 5% tepung bioflok dengan 95% pellet komersial

: Pakan yang terdiri dari penambahan 10% tepung bioflok dengan 90% pellet komersial
. Pakan yang terdiri dari penambahan 5% tepung bioflok dengan 95% pellet komersial

(a): SNI 01-6484-5-2002

o0 w>
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Kesimpulan Ajar. Universitas Lampung.
Penambahan tepung bioflok sebanyak Lampung.

15%  sebagai  suplemen  pakan

memberikan pertumbuhan terbaik benih

ikan lele sangkuriang.
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IMUNITAS NON-SPESIFIK DAN SINTASAN
LELE MASAMO (Clarias sp.) DENGAN APLIKASI PROBIOTIK,
VITAMIN C DAN DASAR KOLAM BUATAN

Frisca Pakpahan™, Supono* dan Yudha Trinoegraha Adiputra*
ABSTRAK

Lele masamo (Clarias sp.) merupakan lele varian baru dan banyak diminati oleh
petani ikan di Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi budidaya
intensif lele masamo dapat dilakukan dengan penambahan dasar kolam buatan,
penggunaan imunostimulan berupa vitamin C dalam pakan dan probiotik
termodifikasi. Penggunaan dasar kolam buatan pada budidaya lele masamo
berdampak pada perubahan imunitas non-spesifik berupa stres akibat perubahan
lingkungan budidaya dan perubahannya teramati melalui pengamatan profil darah.
Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh penambahan dasar kolam
buatan terhadap kadar hematokrit, total leukosit, diferensial leukosit: limfosit,
monosit dan neutrofil lele masamo yang diberi imunostimulan berupa probiotik dan
vitamin C. Penelitian dilakukan selama 45 hari dan pengamatan profil darah
dilakukan pada hari ke-0, hari ke-15, hari ke-30 dan hari ke-45. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan dasar kolam buatan berpengaruh terhadap kadar
total leukosit dan monosit lele masamo (P<0,05). Penambahan dasar kolam buatan
tidak berpengaruh nyata terhadap kadar hematokrit, limfosit dan neutrofil lele
masamo (P>0,05). Sintasan selama budidaya menunjukan penambahan dasar
kolam buatan lebih baik dibandingkan tanpa dasar kolam buatan tetapi tidak
berbeda nyata (P>0,05).

Kata kunci: lele masamo, dasar kolam buatan, vitamin C, probiotik, hematologis,
stres

Pendahuluan berhasilan seperti dengan pemberian

Budidaya lele masamo (Clarias sp.)
merupakan lele varian baru dan mulai
banyak diminati oleh petani ikan.
Sistem budidaya yang baik diperlukan
untuk  meningkatkan  produktivitas
budidaya lele masamo. Adanya
modifikasi dalam sistem budidaya dapat
menjadi salah satu faktor dalam ke-

dasar kolam buatan. Kolam budidaya
dalam penelitian ini menggunakan dasar
kolam buatan. Penggunaan dasar kolam
buatan menurut Bimantara (2014)
bertujuan untuk mempersempit ruang
gerak ikan yang akan dibudidayakan,
sehingga asupan energi yang diperoleh
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oleh ikan dapat dimanfaatkan untuk
mempercepat proses pertumbuhan.

Lele seringkali tidak menunjukkan
tanda-tanda yang mengindikasikan ikan
tersebut terserang suatu penyakit
sehingga pembudidaya sulit
menentukan kondisi ke-sehatan ikan.
Oleh karena itu diperlukan metode
untuk mengetahui kondisi ke-sehatan
lele masamo, selain pengamatan
morfologi, dan gejala klinis yang
tampak dari luar. Pemeriksaan imunitas
non-spesifik meliputi pemeriksaan nilai
hematokrit, perhitungan total leukosit
dan persentase diferensial leukosit yang
terdapat dalam darah.

Bahan dan Metode
Penelitian dilakukan
membandingkan penambahan

dengan
dasar

W

Vol. Air= 70cm

+«——— 100cm

(@)

kolam Dbuatan pada budidaya lele
masamo secara intensif. Enam buah
kolam digunakan untuk mempelajari
penambahan dasar kolam buatan
dengan aplikasi imunostimulan. Tiga
buah kolam tanpa menggunakan dasar
kolam buatan tetapi mengaplikasikan
imunostimulan dan tiga kolam yang lain
menggunakan dasar kolam buatan
dengan aplikasi imunostimulan. Ikan
yang digunakan adalah lele masamo
dengan panjang sekitar 7-10 cm/ekor.
Ikan ditebar dengan ke-padatan 400
ekor/m?. Sampel yang diamati meliputi
kadar hematokrit, total leukosit,
diferensial leukosit (limfosit, monosit
dan neutrofil) dan sintasan lele masamo
yang di uji menggunakan uji-t satu arah.

Kaki
M

4— 50em —>
150cm

| Pembatas +—— 50cm

40cm

™

Pembatas

20
N 100cm

+— 100em —— >

(b)

Gambar 1. Perlakuan A: Kolam pemeliharaan tanpa menggunakan dasar kolam

buatan. Perlakuan B:
dasar kolam buatan.

Hasil dan Pembahasan

Hematokrit merupakan
perbandingan antara volume sel darah
dan plasma darah. Hematokrit berguna
untuk mendeteksi terjadinya anemia
(Bond, 1979). Persentase hematokrit
tidak menunjukkan penurunan kadar
hematokrit, hasil penelitian mulai hari
ke-O sampai hari ke-45 kisaran
hematokrit pada perlakuan A dan B
masih dalam kisaran normal. Sedangkan
pada perlakuan B terus mengalami
peningkatan, peningkatan tertinggi

Kolam pemeliharaan dengan menggunakan 2

hematokrit pada hari ke-45 sebesar
41,15% (Gambar 2).

Berdasarkan uji-t nilai kadar hematokrit
hari ke-0 tidak berbeda nyata (P>0,05);
hari ke-15 tidak berbeda nyata
(P>0,05); hari ke-30 menunjukkan beda
nyata (P<0,05) dan hari ke-45 tidak

berbeda nyata (P>0,05). Hasil
pengamatan mulai hari ke-0 sampai hari
ke-45  kisaran  hematokrit  pada

perlakuan A dan B masih dalam kisaran
normal (Gambar 2). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Angka dkk. (1990)
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bahwa kisaran nilai hematokrit lele pada
kondisi normal sebesar 30,8-45,5%.
Peningkatan persentase  hematokrit
terdapat pada perlakuan B, peningkatan
tertinggi hematokrit pada hari ke-45
sebesar  41,15%  (Gambar  2).
Meningkatnya kadar hematokrit dalam
darah menunjukkan bahwa imunitas lele
masamo  dalam  ke-adaan  stres
(Wedemeyer et al., 1977).
Leukosit merupakan sel
berperan  penting dalam  sistem
pertahanan seluler tubuh, sehingga
peningkatan lekosit dapat meningkatkan
daya tahan ikan uji. Berdasarkan hasil
penelitian ~ total  leukosit  terus
mengalami peningkatan mulai dari hari
ke-0 sampai hari ke-45. Berdasarkan
uji-t total leukosit pada hari ke-0 tidak
berbeda nyata (P>0,05); hari ke-15
tidak berbeda nyata (P>0,05); hari ke-
30 berbeda nyata (P<0,05) dan hari ke-
45 berbeda nyata (P<0,05) (Gambar 3).
Total leukosit dalam darah
menunjukkan kondisi kesehatan ikan.
Hasil pengamatan menunjukkan ke-
naikan total leukosit lele masamo
mengindikasikan ikan mengalami stres
akibat penggunaan ruang pembatas
pada kolam budidaya. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Hastuti dkk.
(2011) menguraikan bahwa ikan yang
mengalami stres yang disebabkan oleh

yang

perubahan kondisi lingkungan maupun
karena benda asing memperlihatkan
respon ke-naikan jumlah sel leukosit.
Jenis leukosit yang diamati pada
diferensial leukosit dari ikan uji lele
masamo adalah limfosit, netrofil dan
monosit.  Limfosit tidak bersifat
fagositik, tetapi memegang peranan
penting dalam pembentukan antibodi.
Ke-kurangan limfosit dapat
menurunkan konsentrasi antibodi dan
menyebabkan meningkatnya serangan
penyakit (Fujaya, 2002). Pengamatan
limfosit pada hari ke-0 sampai hari ke-
45 menunjukkan bahwa perlakuan A
yaitu kolam tanpa dasar kolam buatan
memiliki kadar limfosit tertinggi dan
kadar limfosit terendah terdapat pada
kolam dengan perlakuan B yang
menggunakan dasar kolam buatan.
Peningkatan limfosit ikan uji perlakuan
A diduga karena meningkatnya
produksi antibodi untuk meningkatkan
ke-ke-balan tubuh dari gangguan. Hal
ini yang disebabkan oleh penambahan
sekat pada kolam budidaya sehingga
ikan mengalami stres. Berdasarkan uji-t
nilai limosit pada hari ke-0 berbeda
nyata (P<0,05); hari ke-15 tidak
berbeda nyata (P>0,05); hari ke-30
tidak berbeda nyata (P>0,05) dan hari
ke-45 tidak berbeda nyata (P>0,05)
(Gambar 4).

&~
[S N ]

%)

40
put
E 35
230
E 25 - Tanpa dasar kolam
o buatan
= 20
P # Menggunakan dasar
& 5 kolam
210 - :
4 I= Standar deviasi
5 51 a = tidak berpengaruh
~ o - L nyata

H1s H 3o H 45 ab= berpengaruh nyata
Pengamatan harike-

Gambar 2. Persentase hematokrit lele masamo (Clarias sp.).
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Gambar 3. Total leukosit lele masamo (Clarias sp.).
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Pengamatan hari ke-
Gambar 4. Limfosit lele masamo (Clarias sp.).
Monosit  merupakan  prekursor- diduga karena monosit bermigrasi

prekursor makrofag. Monosit mampu
menembus dinding pembuluh darah
kapiler lalu masuk ke- jaringan dan
berdiferensiasi menjadi sel makrofag
(Affandi dkk., 2002). Monosit tertinggi
terdapat pada perlakuan  kolam
budidaya tanpa menggunakan dasar
kolam buatan. Peningkatan monosit
dalam darah ikan perlakuan pemberian
probiotik dan vitamin C dalam pakan
diduga karena adanya pemberian
probiotik dan vitamin C yang
mengakibatkan stimulasi organ ginjal,
timus dan limpa menghasilkan monosit
lebih banyak dan mengalami sirkulasi
sebelum menuju ke- situs infeksi untuk
memfagosit antigen. Penurunan jumlah
monosit pada perlakuan budidaya yang
hanya menggunakan sekat pembatas

menuju situs infeksi yang mengalami
luka, trauma atau infeksi untuk
melakukan fagositosis antigen (Affandi
dkk., 2002).

Berdasarkan uji-t nilai monosit lele
masamo pada hari ke--O berbeda nyata
(P<0,05); hari ke-15 berbeda nyata
(P<0,05); hari ke-30 berbeda nyata
(P<0,05) dan hari ke-45 (P<0,05). Hasil
uji-t menunjukkan bahwa perlakuan A
dan B pengamatan hari ke-0 sampai hari
ke-45 menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap profil monosit lele
masamo yang dibudidayakan
menggunakan dasar kolam buatan dan
tanpa menggunakan dasar kolam
buatan. Rataan monosit lele masamo
terdapat pada (Gambar 5).
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Gambar 5. Monosit lele

Neutrofil berperan dalam respon
kekebalan terhadap serangan organisme
patogen dan mempunyai sifat fagositik.
Neutrofil dalam darah akan meningkat
bila terjadi infeksi dan berperan sebagai
pertahanan pertama dalam tubuh
(Dellman et al.,, 1989). Neutrofil
tertinggi terjadi pada pengamatan hari
ke-15 vyaitu perlakuan menggunakan
dasar kolam buatan dalam kolam

masamo (Clarias sp.).

budidaya lele masamo. Kadar neutrofil
terendah senilai 10 yaitu pada perlakuan
tanpa menggunakan dasar kolam
buatan. Hasil uji-t menunjukkan nilai
monosit pada hari ke-O berbeda nyata
(P<0,05); hari ke-15 berbeda nyata
(P<0,05); dan hari ke-30 berbeda nyata
(P<0,05) dan hari ke-45 tidak berbeda
nyata (P>0,05) (Gambar 6).

25 A

20 A

15 A

10 A

Neutrofil

- Tanpa dasar kolam
buatan

# Menggunakan dasar
kolam buatan

I= Standar deviasi

H15 H 30
Pengamatan hari ke-

HO

a = tidak berpengaruh
nyata
ab= berpengaruh nyata

H 45

Gambar 6. Neutrofil lele

Sintasan merupakan peluang hidup
individu dalam waktu tertentu. Sintasan
dapat dipengaruhi oleh ke-padatan
penebaran, pakan, penyakit, dan
kualitas air (Effendi, 1997). Sintasan
lele masamo pada perlakuan budidaya
menggunakan dasar kolam buatan yaitu
94,67%. Perlakuan budidaya tanpa
menggunakan dasar kolam buatan

masamo (Clarias sp.).

memiliki sintasan sebesar 94,17%. Ke-
dua perlakuan tersebut memiliki tingkat
sintasan yamg baik. Perhitungan uji-t
(P>0,05) (Gambar 7) menunjukkan
bahwa tidak ditemukan adanya
pengaruh nyata antara perlakuan
budidaya menggunakan dasar kolam
buatan dan tanpa menggunakan dasar
kolam buatan terhadap sintasan lele
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masamo. Sintasan lele  masamo
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang
diberikan dan kualitas air pada saat
pemeliharaan. Penambahan dasar kolam
buatan dalam kolam lele masamo dapat
menyebabkan ikan menjadi stres. Stres
yang  berlangsung lama  akan
mempengaruhi ke-sehatan ikan
sehingga berdampak pada sintasan lele
masamo. Akan  tetapi, melalui

penambahan vitamin C dalam pakan
dapat meningkatkan ke-ke-balan tubuh
lele masamo dan penambahan probiotik
pada air media pemeliharaan sangat
membantu sistem pencernaan lele
masamo. Sehingga perlakuan budidaya
A dan B memiliki tingkat sintasan yang
baik dan tidak ditemukan beda nyata
sintasan lele masamo.

94.8 A

94.6 A

94.4 A

94.2 A

94 A

93.8 A

93.6 A

934

95 - Sintasan

Tanpa dasar kolam buatan

Menggunakan dasar kolam
buatan

Gambar 7. Sintasan lele masamo (Clarias sp.).
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EFEKTIFITAS KIJING AIR TAWAR ( Pilsbryoconcha exilis ) SEBAGAI
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IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias gariepinus)
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penggunaan kijing
air tawar (Pilsbryoconcha exilis) terhadap perbaikan kualitas air dan laju
pertumbuhan lele sangkuriang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Penelitian menggunakan
perbedaan jumlah hewan kijing air tawar yaitu 100, 150, 200 ekor/ keranjang
berukuran 0,6 m® dan perlakuan kontrol yaitu tanpa menggunakan perlakuan sistem
resirkulasi dan tanpa penambahan kijing air tawar. Parameter utama dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan ikan dan konsentrasi amoniak, dengan parameter
pendukung antara lain yakni suhu, pH, dan oksigen terlarut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan Kijing air tawar berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang. Pertumbuhan mutlak
tertinggi terdapat pada perlakuan 200 individu dengan berat 19.71 gr dan tingkat
kelangsung hidup tertinggi terdapat perlakuan 200 individu (80.14 %). Hasil
penelitian juga menunjukan bahwa penambahan kijing air tawar dengan jumlah
yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap penurunan amoniak.
Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) perlakuan dengan penambahan
kijing air tawar sebanyak 200 ekor/ keranjang berukuran 0,6 m®merupakan
perlakuan terbaik dalam penurunan amoniak pada sistem resirkulasi.

Kata kunci: lele sangkuriang, biofilter, kijing air tawar, pertumbuhan,
kelangsungan hidup, amonia

Pendahuluan

Intensifikasi budidaya melalui padat
tebar dan laju pemberian pakan yang
tinggi dapat menimbulkan masalah pada
kualitas air. Ciri dari tingginya
peningkatan produksi budidaya intensif
yaitu meningkatnya padat tebar yang
diikuti dengan peningkatan jumlah
pakan yang menimbulkan peningkatan
limbah budidaya (Avnimelech, 2005).
Ikan memakan sebagian besar pakan
yang diberikan tetapi  persentase

terbesar diekskresikan menjadi buangan
metabolisme yang banyak mengandung
amoniak (Effendi, 2003). Amoniak
merupakan parameter kualitas air yang
berperan penting bagi ikan dalam
kegiatan budidaya. Amoniak yang
tinggi menyebabkan toksisitas dan
berpengaruh langsung terhadap
ikandengan rusaknya jaringan insang,
sehingga fungsinya sebagai alat
pernafasan akan terganggu (Ruly,
2011).Amoniak yang dihasilkan dari
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sisa pakan dan metabolisme ikan dapat
mengakibatkan penumpukan bahan
organik yang menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas air (Putra dan
Pamukas, 2011; Prayogo et al.,2012).
Darmayantiet al., (2011)
menyatakan filter air adalah alat yang
digunakan untuk menyaring air dengan
tujuan memperbaiki kualitas air agar
bisa digunakan kembali. Filter berfungsi
mekanis untuk menjernihkan air dan
berfungsi biologis untuk menetralisasi
senyawa amoniak yang toksik menjadi
senyawa nitrat yang kurang toksik

dalam suatu proses yang disebut
nitrifikasi (Widayat el al., 2010).
Penggunaan sistem resirkulasi

diharapkan dapat meningkatkan hasil
produksi, karena pemanfatan air lebih
ramah lingkungan untuk
pertumbuhanikan (Zonnefeld et al.,
1991).Sistem resirkulasi mampu
menurunkan  tingkat konsentrasi
amoniak, hingga dalam kisaran 31-43%
(Djokosetiyanto et al., 2006; Putra dan
Pamukas, 2011).

Biofilter ~ berfungsi  mengurangi
bahan  organik  terlarut  melalui
penyerapan. Filter yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu biofilter kijing
air tawar (P. exilis) karena mampu
menjernihkan air berkat efisiensinya
menyaring partikel-partikel tersuspensi
dan alga. Kijing termasuk hewan filter
feeder dan mampu menyaring partikel
berukuran antara 0.1 — 50.0 pum dari
badan air, selanjutnya pada ukuran
partikel > 4.0 um mampu memfiltrasi
hingga mencapai 100%. Karnaukhov
(1979) menyatakan bahwa jenis kerang
Anadonta mampu menyaring air sampai
40 I/hari dan dapat mengekstrak bahan
bahan bersifat koloid, kandungan bahan
organik baik tersuspensi maupun
partikel, dengan kemampuan
menurunkan kandungan bahan organik
di perairan rata-rata mencapai 99,5%.

Ikan lele (C. gariepinus) merupakan
salah satu komoditas perikanan di
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi
tinggi. Secara umum produksi ikan lele
terus meningkat dengan pasar yang
bertambah luas dan terbuka. Salah satu
faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan lele sangkuriang
adalah kualitas air. Selain kebutuhan
oksigen, NHs juga merupakan faktor
penghambat dalam pertumbuhan ikan.
Konsentrasi NHz pada tingkat 0,18 mg/I
dapat menghambat pertumbuhan ikan
(Wedemeyer, 1996).

Intensifikasi  budidaya  melalui
peningkatan padat penebaran yang
tinggi dapat menimbulkan masalah
kualitas air, walaupun ikan memakan
sebagian besar pakan yang diberikan
tetapi persentasi terbesar dari pakan
yang dimakan diekskresikan sebagai
buangan metabolik. Perbaikan kualitas
air bias dilakukan dengan cara
memanfaatkan filter baik secara
mekanik, kimia dan biologi. Salah satu
filter yang digunakan adalah filter
biologi dengan memanfaatkan hewan,
berupa kijing yaitu organism filter
feeder dan dikombinasikan dengan
system resirkulasi sehingga efisien
dalam penggunaan air (Palinussa,
2010).

Kijing air tawar (P. exilis) dikenal
sebagai filter feeder, daya tahan
hidupnya yang tinggi dan dalam jumlah
yang banyak dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi pencemaran perairan akibat
polutan termasuk logam berat dengan
demikian hewan ini dapat membantu
dalam usaha penjernihan air, kijing air
tawar dapat memanfaatkan  sisa
makanan yang tidak sempat dimakan
ikan serta dapat sebagai biofilter
(Prihartini, 1999).

Sistem resirkulasi merupakan sistem
yang memanfaatkan kembali air yang
sudah digunakan dengan cara memutar
air secara terus-menerus melalui
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perantara sebuah filter atau ke dalam
wadah (Fauzzia et al., 2013), sehingga
sistem ini bersifat hemat air (Sidik, 2002
; Prayogo et al.,2012). Oleh karena itu
sistem ini  merupakan salah satu
alternatif model budidaya yang
memanfaatkan air secara berulang dan
berguna untuk menjaga kualitas air
(Djokosetiyanto et al.,  2006).
Recirculation  Aquaculture  System
merupakan teknik budidaya yang
menggunakan teknik akuakultur dengan
kepadatan tinggi dalam ruang tertutup
(indoor), serta kondisi lingkungan yang
terkontrol sehingga mampu
meningkatkan produksi ikan pada lahan
dan air yang terbatas (Lukman, 2005).
Salah satu bahan organik yang
dihasilkan dari sisa pakan dan
metabolisme adalah amoniak. Amoniak
yang tidak teroksidasi oleh bakteri
dalam waktu terus-menerus dengan
jangka waktu yang lama akan bersifat
racun. Tingginya konsentrasi amoniak
menyebabkan kerusakan pada insang,
ikan mudah terserang penyakit, dan

menghambat laju pertumbuhan
(Zonneveld, et al.,1991) .
Permasalahan ini dapat diatasi

dengan menerapkan sitem resirkulasi
dengan penambahan filter. Filter yang
digunakan dalam penelitian ini biofilter
Kijing air tawar (P. exilis) karena
mampu  menjernihkan  air  berkat
efisiensinya menyaring partikel-partikel
tersuspensi dan alga (Silaban et
al.,2012). Volume air yang dapat
disaring oleh kerang adalah 1,44
liter/individu/jam. Dari sistem
resirkulasi dengan pengunaan filter
tersebut diharapkan mampu untuk
menjaga kualiatas air agar tetap baik
(Karnaukhof, 1997).

Tujuan dari penelitian ini ialah
mengetahui laju penurunan amoniak
dengan penggunaan biofilter kijing air
tawar (P. exilis) dalam sistem
resirkulasi, dan pengaruhnya terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan lele sangkuriang (C. gariepinus).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan
penambahan biofilter kijing air tawar
pada sistem resirkulasi (Gambar 1.).
Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL), Penelitian
menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali
ulangan. Perlakuan yang digunakan
yaitu kontrol (perlakuan A), kerang air
tawar 100 (perlakuan B), kerang air
tawar 150 (perlakuan C), kerang air
tawar 200 (perlakuan D).

/ Ig /
pemelibarean < A :; i
’,g'.:'.:':. """""" -
'll'l‘ /
U‘, 1m
Gambar 1.Sketsa sistem resirkulasi
dengan penambahan

biofilter Kijing air tawar

Ikan yang digunakan adalah ikan

lele dengan panjang sekitar 4-6
cm/ekor. Ikan ditebar dengan kepadatan
400  ekor/m?, Ilkan  tersebut

diadaptasikan terlebih dahulu dalam
kolam pemeliharaan selama 1 minggu
sebelum menggunakan filter. Sampling
dilakukan 7 hari sekali dengan
mengukur panjang dan berat ikan lele
secara acak sebanyak 10 % dari setiap
kolam selama 42 hari waktu penelitian.
Sampel yang diamati  meliputi
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan
harian dan tingkat kelangsungan hidup
(SR). Hasil data parameter pengamatan
dianalisis dengan mengunakan analisis
sidik ragam (ANOVA). Sebelumnya
data  dianalisis  terlebih  dahulu
normalitas  dan homogenitasnya.
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Apabila hasil uji perlakuan berbeda
nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan
dengan selang kepercayaan 95% (Steel
danTorrie, 1991).

Hasil dan Pembahasan

Kandungan amoniak dari  hasil
penelitian pada perlakuan kontrol
menunjukan kenaikan pada setiap
minggunya, kenaikan yang cukup
signifikan pada perlakuan kontrol
(Gambar 2) terjadi pada minggu

keempat sampai ke tujuh. Kenaikan
amoniak yang terjadi secara signifikan
di  mungkinkan  terjadi  karena
penumpukan buangan metabolit.Hal ini
di tambah padat tebar ikan yang tinggi
(400 ekor / m?) serta jumlah pakan yang
diberikansemakin meningkat sehingga
buangan metabolit semakin tinggi
pula.Menurut pendapat Hepher dan
Prugnin (1990) peningkatan padat tebar
ikan dan pakan tambahan akan
mengakibatkan munculnyamasalah
dalam budidaya intensif yaitu terjadinya
penurunan kualitas airpada media
budidaya yang disebabkan
meningkatnya produk metabolik.
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Gambar 2. Konsentrasi amoniakrata-
rata pada kolam kontrol

Pengamatan pada perlakuan B
(Gambar 3), menunjukkan selisih
amoniak rata-rata masih cukup rendah
pada pengamatan minggu pertama dan
kedua, hal ini dikarenakan pada awal
pengamatan diduga terjadi peningkatan

amoniak yang dihasilkan dari sisa
pupuk kandang. Pemberian pupuk
kandang bertujuan untuk menumbuhkan
plankton dalam perairan akan tetapi
pupuk kandang juga memberikan
pengaruh terhadap peningkatan
amoniak. Selain itu ikan yang dipelihara
juga memberikan masukkan limbah
metabolit yang menyebabkan
kandungan amoniak di kolam semakin
tinggi. Peningkatan selisih  reduksi
amoniak rata-rata pada perlakuan B
terjadi  secara  signifikan  pada
pengamatan minggu ketiga, hal ini
diduga adanya proses nitrifikasi, yang
juga dipengaruhi oleh parameter
kualitas air seperti suhu, do, dan pH
dalam kondisi optimal. Sehingga
penyerapan amoniak oleh kijing dapat
bekerja secara optimal. Menurut
(Silaban et al., 2012) pengaruh biofilter
kijing air tawar mampu bekerja secara
biologi memanfaatkan limbah organik,
dan partikel-partikel yang tersupensi
yang menjadi sumber amoniak.

3.0000

25000

2.0000 -

15000 —————|ilii{—

0.0000 :|:|[|:|:|:|:|]
1 1 3 4 5 ] 1

Pengamatan ke-

Konsentrasi amonia (Mg/L)
= =
= 2
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Gambar 3. Selisih rata-rata konsentrasi
amoniak pada perlakuan B (
Pemberian kijing air tawar
sebanyak 100 ekor )

Pada perlakuan C (Gambar 4),
menunjukkan bahwa pada pengamatan
pertama sampai ketiga selisih reduksi
amoniak rata-rata mengalami
peningkatan secara signifikan hal ini
menunjukan bahwa pengaruh
pemberian kijing dalam menyerap
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amoniak cukup efektif. Namun pada
pengamatan  keempat  mengalami
penurunan kembali, hal ini diduga
kondisi cuaca yang hujan pada minggu
keempat mengakibatkan kualitas air
menurun. Antara lain yaitu do dan suhu,
oksigen  merupakan salah  satu
parameter yang sangat dibutuhkan
untuk mengoksidasi  nutrien agar
dihasilkan energi bebas pada proses
katabolisme didalam sel. Kandungan
oksigen terlarut diperairan terkait
dengan suhu dan alkalinitas dan gas -
gas lain. Pada suhu dan alkalinitas yang

tinggi maka  kelarutan  oksigen
diperairan menurun dan demikian
sebaliknya.  Seperti halnya suhu,

kandungan oksigen terlarut di perairan
berfluktuasi dari waktu ke waktu.
Perubahan kandungan oksigen ini harus
disikapi oleh organisme air melalui
proses penyesuaian atau pengaturan
(Affandi et al. 2002). Suhu yang rendah
dapat mengakibatkan proses nitrifikasi
terhambat dan mengakibatkan amoniak
menjadi tinggi. Suhu berpengaruh
terhadap kehidupan biota, diantarannya
dalam laju metabolisme, pertumbuhan
reproduksi, serta distribusinya (Morton
1999).

Peningkatan penyerapan amoniak
tertinggi terjadi pada minggu kelima,
hal ini diduga karena suhu air sudah
mulai  optimal  sehingga  proses
nitrifikasi berlangsung secara optimal
dan kinerja kijing terhadap penyerapan
amoniak juga dalam kondisi yang
optimal. Pengamatan keenam sedikit
mengalami penurunan hal ini diduga
karena tingkat amoniak yang semakin
meningkat seiring waktu pemeliharaan
ikan dan kondisi kijing yang tidak dapat
menyerap amoniak dalam jumlah yang
besar tanpa adanya faktor lain yang
membantu dalam proses penyerapan
amoniak. Pada minggu ke tujuh
mengalami kenaikan kembali diduga
faktor lingkungan yang mengakibatkan

amoniak terionisasi dengan baik dan
didukung oleh Kkinerja kijing dalam
proses penyaringan kotoran atau
buangan limbah ikan sehingga amoniak
dapat menurun. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Prihartini 1999), Kualitas
air merupakan faktor penting untuk
kelangsungan  hidup  kijing.Faktor
lingkungan ~ yang  mempengaruhi
kehidupan  kijing adalah  suhu,
pH,oksigen, endapan lumpur, dan
fluktuasi permukaan air.
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Gambar 4. Selisih rata-rata konsentrasi
amoniak pada perlakuan C (
Pemberian kijing air tawar
sebanyak 150 ekor)

Pada pengamatan perlakuan D
(Gambar 5), dapat dilihat bahwa selisih
penyerapan amoniak rata-rata
menunjukkan  peningkatan  setiap
minggunya. Selisih reduksi amoniak
rata-rata masih sangat rendah hal ini
diduga karena tingkat pemberian kijing
air tawar sebagai biofilter cukup tinggi
yaitu 200 ekor yang mengakibatkan
persaingan dalam ruang gerak Kkijing
sehingga proses adaptasi terhadap
lingkungan  cukup lama. Pada
pengamatan minggu ke empat sampai
ketujuh kijing sudah dapat bekerja
dengan optimal. Menurut (Suresh &
Lin, 1992). Kinerja filter biologis dapat
diketahui dengan melihat efisiensi laju
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pengubahan  amoniak  dan laju
pengurangan  konsentrasi  amoniak
antara tandon outlet dengan tandon
utama.
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Gambar 5. Selisih rata-rata konsentrasi
amoniak pada kolam D (
Pemberian kijing air tawar
sebanyak 200 ekor)

Konsentrasi selisih reduksi amoniak
rata-rata dari seluruh perlakuan dengan
satuan waktu pengamatan ditunjukkan
pada (Gambar 6). Menjelaskan adanya
perbedaan antar perlakuan. Secara
umum perlakuan D memberikan hasil
yang lebih baik diantara perlakuan yang
lain. Pada perlakuan D dengan
pemberian kijing sebanyak 200 ekor,
sebagai filter mengalami peningkatan
dalam penyerapan amoniak. Pada uji
analisis ragam dan BNT. Menunjukkan
bahwa pemberian kijing air tawar
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap penurunan
konsentrasi amoniak. Uji nyata terkecil

menunjukkan bahwa perlakuan D

berbeda nyata terhadap perlakuan

A,B,dan C (Gambar 7). Menurut Putra

(2010) Kijing mampu  menekan

cemaran yang terdapat pada air,

parameter yang mampu di pulihkan
antara lain kandungan bahan organik
karena hewan filter feeder mampu
menyaring partikel yang ada di air.

lingkungan karena dapat digunakan
mengurangi logam  berat dan
mengurangi fitoplankton (Wu et al.,
2005). Karnaukhof (1979) menyatakan
bahwa jenis kijing Anadona mampu
menyaring air sampai 40 I/hari dan
dapat  mengekstrak  bahan-bahan
organik baik tersuspensi maupun
partikel, dengan kemampuan rata-rata
menurunkan bahan organik di perairan
mencapai 99.5%.
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Gambar 6. Selisih rata-rata konsentrasi
amoniak
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Gambar 7 Hasil Beda Nyata Terkecil
Berdasarkan hasil penelitian
(Gambar 8) pertumbuhan mutlak
terbesar diperolen pada perlakuan D
dengan penambahan 200 kijing yang
memberi pengaruh terhadap
pertumbuhan mutlak paling tinggi, yaitu

Kijing juga mempunyai nilai ekologis sebesar 19,71 gram. Hal ini diduga
dalam mengurangi pencemaran karena kualitas air pada perlakuan D
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lebih baik dari perlakuan lain. Perlakuan
D dengan jumlah Kkijing yang lebih
banyak dan mampu mereduksi amonia.
Penurunan amonia ini berkat efisiensi
kijing air tawar dalam menyaring
partikel-partikel tersuspensi, alga, feses
dan sisa pakan sehingga konsentrasi
amonia berbeda ini sesuai dengan
pendapat Silaban et al., (2012)
perbedaan konsentrasi amoniak diduga
karena pengaruh biofilter kijing air
tawar tersebut, yang mampu bekerja
secara biologi memanfaatkan limbah

organik, dan partikel-partikel yang
tersupensi  yang menjadi  sumber
amonia.
Perfumbuhan Mutlak
25
E—“ 2 1971044
3 16264034 DA (Kontrol)
3 aarine 14892034
E“ S F B B (100 Kijing)
1’: 10 0 C (150 Kifing)
£
is 8 D (200 Kijing)
:
0

AlKontrol) B (100ijing) C(150Kijing) D[200Kijing)
Perlaknan
Gambar 8. Pertumbuhan mutlak ikan
lele sangkuriang dengan
perlakuan biofilter kijing
air tawar.

Pertumbuhan terendah terdapat pada
perlakuan A, ini diduga kualitas air yang
buruk dikarenakan tanpa ada sistem
resirkulasi pada kolam pemeliharaan
sehingga amonia meningkat yang
disebabkan oleh limbah dari sisa pakan
dan feses dapat memperburuk kualitas
air. Pengaruh dari amonia yang tinggi
pada ikan ialah nafsu makan kurang dan
mudah terserang penyakit.Ini sesuai
dengan pendapat Effendi (2003) yang

menyatakan ~ amonia  dalam  air
mempengaruhi nafsu makan,
metabolisme  serta mudah terserang

penyakit karena  dapat mereduksi
masukan oksigen yang disebabkan oleh
rusaknya insang.

Berdasakan analisis varian
(ANOVA) pada taraf kepercayaan
95%, jumlah kijing air tawar yang
berbeda pada sistem  resirkulasi
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan mutlak. Perlakuan diduga
mampu meningkatkan kualitas air
sehingga menunjang pertumbuhan pada
ikan.Perbedaan  konsentrasi amonia
(Tabel. 8) dari setiap perlakuan juga
diduga karena pengaruh biofilter kijing
air tawar tersebut, yang mampu bekerja
secara biologi memanfaatkan limbah
organik, dan partikel-partikel yang
tersupensi yang menjadi sumber amonia
(Mathlubi, 2006).

Berdasarkan ~ Analisis ~ Duncan
dengan  jumlah  yang  berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan berat mutlak ikan lele
sangkuriang, ini bisa dilihat pada
gambar 8. Setiap perlakuan memuliki
huruf berbeda yang menunjukan antar
perlakuan berbeda nyata. Perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan D
penambahan 200 kijing dengan jumlah
yang lebih besar mampu memperbaiki
kualitas air karena Kkijing air tawar
bersifat ~ filter  feeder mampu
menjernihkan air berkat efisiensinya
menyaring partikel-partikel tersuspensi
dan alga (Prihartini, 1999).

Laju pertumbuhan harian ikan lele
dilihat pada (Gambar 9) cenderung
mengalami nilai yang berbeda setiap
perlakuan. Penambahan kijing air tawar
sebanyak 200 individu memberi
pengaruh terhadap pertumbuhan harian
pada perlakuan tertinggi D (0,58
gr/hari) sedangkan yang terendah
adalah perlakuan A (kontrol/ 0,34). Hal
tersebut diduga kualitas air pada
perlakuan D lebih baik dari perlakuan
lain, ini sesuai dengan pendapat Effendi
(2003) menyatakan  kualitas  air
merupakan faktor yang sangat penting
pengaruhnya terhadap pertumbuhan
ikan.
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Pada sampling pertama laju
pertumbuhan dari setiap perlakuan tidak
mengalami perbedaan yang singnifikan,
ini diduga biofiter belum bekerja secara
optimal ini terlihat dari tingkat amonia
yang tidak berbeda antar perlakuan
sehingga nafsu makan dan metabolisme
masih sama antar perlakuan A dan B.
Pada sampling terakhir tertingi terdapat
pada perlakuan D ini diduga tingkat
amonia lebih rendah dan tingkat amonia
pada perlakuan A (kontrol) lebih tinggi
sehingga pertumbuhan terendah.

Laju Harian
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0 1 2 3 4 5 6
Waktu Sampling (Minggu)

Gambar 9. Laju Pertumbuhan Harian
Laju Pertumbuhan Ikan
lele sangkuriang dengan
perlakuan biofilter kijing
air tawar.

Bedasarkan hasil penelitian yang
dilakukan didapatkan bahwa tingkat
kelangsungan hidup ikan lele yang
ditebar menghasilkan SR tertinggi pada
perlakuan D sebesar 80,41% dan
terendah pada perlakuan A sebesar
76,41% seperti dapat dilihat pada
Gambar 10. Meningkatnya suhu dan pH
pada kolam pemeliharaan juga dapat
meningkatkan  konsentrasi amonia,
apabila konsentrasi amonia tinggi maka
dapat mempengaruhi kehidupan ikan
(Boyd, 1981).

Tingkat mortalitas tertinggi terdapat
pada perlakuan A ini diduga karena
tanpa adanya sistem resirkulasi pada
kolam pemeliharaan kualitas buruk
sehingga meningkatkan patogen yang

menyebabkan ikan terserang penyakit.
Kualitas air yang buruk disebabkan oleh
sisa pakan dan metabolisme ikan
penumpukan bahan organik didasar
kolam. Menurut Zonneveld, et. al.,
(1991) kelangsungan hidup hewan atau
tumbuhan di suatu perairan sangat
dipengaruhi oleh kualitas air apabila
kualitas air yang buruk mortalitas
tinggi.

Kelangsungan  hidup  tertinggi
terdapat pada perlakuan D, ini diduga
perlakuan dengan jumlah 200 Kkijing
lebih  banyak menyaring limbah
organik, sisa pakan, feses dan partikel-
partikel yang tersupensi sehingga
kualitas air lebih baik dari perlakuan
lain.Karnaukhof (1997) menyatakan
bahwa Kijing mampu menyaring air
sampai 40L/hari dan dapat mengekstrak
bahan-bahan organik dan tersuspensi.

Perlakuan berpengaruh nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup
ikan lele sangkuriang, berdasakan
analisis varian (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95%, jumlah kijing air
tawar yang berbeda pada sistem
resirkulasi berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup. Perlakuan
mampu meningkatkan kualitas air
sehingga mampu meningkatkan
kelangsungan hidup ikan, Silaban et al
(2012) juga menyatakan bahwa biofilter
kijing air tawar mampu bekerja secara
biologi memanfaatkan limbah organik
dan partikel-partikel yang tersupensi
yang menjadi sumber amonia.
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Gambar 10. Grafik tingkat

kelangsungan hidup ikan lele
sangkuriang dengan
perlakuan biofilter kijing air

tawar
Berdasarkan  analisis  Duncan
dengan  jumlah  yang  berbeda

memberikan pengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup ikan, ini
bisa dilihat pada Gambar 10. Setiap
perlakuan memuliki huruf berbeda yang
menunjukan antar perlakuan berbeda
nyata. Perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan D penambahan 200 kijing
dengan jumlah yang lebih besar mampu
memperbaiki kualitas air. Semakin
banyak jumlah kijing maka semakin
besar kemampuan untuk memfilter
partikel tersuspensi. ini sesuai pendapat
Suwignyo et al (1998) menyatakan
bahwa Kkijing mampu menyaring air dan
dapat  mengekstrak  bahan-bahan
organik baik tersuspensi maupun
partikel, dengan kemampuan rata-rata
menurunkan bahan organik diperairan
mencapai 99.5%.
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, pemberian kijing air tawar
dengan jumlah yang berbeda sebagai
biofilter dalam sistem resirkulasi
memberikan pengaruh nyata terhadap
pengurangan kadar amoniak, dengan
Jumlah kijing air tawar yang paling
efektif ialah 200 ekor /0,6 m®. Perlakuan
juga memberikan pengaruh nyata

terhadap pertumbuhan mutlak dan
pertumbuhan harian serta kelangsungan
lele sangkuriang.
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ABSTRAK

Lele masamo (Clarias sp.) merupakan lele varian baru yang memiliki banyak
keunggulan dibandingkan dengan lele biasa. Salah satu keunggulannya yaitu
pertumbuhan yang cepat sehingga lele masamo banyak diminati oleh pembudidaya.
Penggunaan dasar kolam buatan pada budidaya lele masamo dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi. Namun, pemberian dasar kolam
buatan dalam budidaya mengindikasi ikan mengalami stres. Salah satu cara untuk
menanggulangi permasalahan tersebut yaitu dengan pemberian imunostimulan
seperti yang terkandung dalam probiotik. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh pemberian probiotik terhadap imunitas non-spesifik lele
masamoyang dibudidayakan dengan menggunakan dasar kolam buatan. Rancangan
penelitian menggunakan 2 perlakuan yaitu perlakuan pemberian probiotik dan
tanpa pemberian probiotik dengan tiga kali ulangan. Penelitian berlangsung selama
45 hari dan diamati pada hari ke-0, hari ke-15, hari ke-30, dan hari ke-45. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik berpengaruh nyata terhadap
total leukosit, persentase limfosit dan sintasan lele masamo (P<0,05), namun tidak
berbeda nyata terhadap persentase monosit, persentase neutofil dan kadar
hematokrit (P>0,05). Pemberian probiotik dalam pakan dan air budidaya mampu
meningkatkan total leukosit dari 66.856 sel/mm® menjadi 103.739
sel/mm?3,persentase limfosit dari 68,7% menjadi 75%.

Kata kunci: lele, sintasan , probiotik, hematologis, stres

Pendahuluan

Lele masamo  (Clarias  sp.)
merupakan lele varian baru yang
memiliki banyak keunggulan

dibandingkan dengan lele varian lain.
Salah satu keunggulannya adalah
pertumbuhan ikan lebih cepat (Matahari
Sakti, 2011). Penggunaan dasar kolam
buatan pada budidaya lele masamo
dijadikan sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan produksi
(Bimantara, 2014). Aplikasi dasar
kolam buatan akan memudahkan lele

masamo dalam mencari makan dan
membatasi ruang gerak lele masamo.
Sehingga, energi yang didapat dari
pakan akan tersimpan dan hasil panen
dapat optimal (Ikrom, 2014). Namun,
pemberian dasar kolam buatan dalam
budidaya mengindikasi ikan mengalami
stres. Probiotik berperan untuk
memudahkan dalam proses penyerapan
zat nutrisi, meningkatkan kesehatan
ikan, mempercepat pertumbuhan, dan
menghalangi penyakit untuk masuk ke-
tubuh ikan (Irianto, 2007).
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Salah satu cara untuk mengamati
fisiologi ikan yaitu dengan melakukan
pengamatan imunitas non-spesifik pada
ikan. Oleh karena itu perlu dilakukan

penelitian mengenai pengaruh
pemberian probiotik terhadap imunitas
non-spesifik lele masamo. Tujuan

penelitian adalah mempelajari pengaruh
pemberian probiotik terhadap imunitas
non-spesifik lele masamo yang
dibudidayakan menggunakan dasar
kolam buatan.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan pada Mei- Juli
2014. Penelitian ini terdiri dari 2
perlakuan yaitu pemberian probiotik
dan tanpa pemberian probiotik (Gambar
1). lkan yang digunakan adalah lele

masamo berukuran 7-10 cm dengan
kepadatan 400 ekor/m?. Probiotik yang
digunakan  vyaitu  campuran  dari
beberapa bahan seperti Lactobacillus
casei, ragi tape, molasse, EM4®. yang
dimasukkan kedalam 18 liter air bersih,
diaduk, diaerasi dan difermentasi selma
6-7 hari. Sedangkan dasar kolam buatan
yang digunakan terbuat dari kawat
sebagai alas seluas 50cm yang diberi
sanggahan kayu agar dapat berdiri
tegak. Variabel yang diamati meliputi
total leukosit, diferensial leukosit
(monosit, neutrofil dan limfosit), kadar
hematokrit, sintasan dan parameter
kualitas air. VVariabel darah dan sintasan
dianalisis menggunakan uji-t satu arah
setelah dilakukan uji homogenitas.

Gambar 1. Kolam pembesaran lele masamo (Clarias sp.) dengan probiotik (Kiri)
dan kolam pembesaran tanpa probiotik (kanan).

Hasil dan Pembahasan

Jumlah leukosit yang didapatkan pada
pengamatan hari ke-0 sampai hari ke-45
pada perlakuan probiotik berturut-turut
yaitu 66.856 sel/mms, 105.844 sel/mm3,
108.300 sel/mm3, dan 103.739 sel/mm3,
sedangkan perlakuan tanpa probiotik
yaitu 67.350 sel/mm3, 93.900 sel/mm?,
94.067 sel/mmd dan 91917 sel/mm3
(Gambar 2) . Total leukosit yang didapat
masih dalam kisaran normal. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan
Abdullah (2008) yang mengatakan
bahwa jumlah leukosit normal berkisar

antara 20.000sel/mm?
150.000sel/mm?,

Hasil uji t menunjukan bahwa pada
pengamatan hari ke-0 pemberian
probiotik tidak berpengaruh terhadap
total leukosit lele masamo yang
dibudidayakan dengan menggunakan
dasar kolam buatan pada tiap
pengamatan(P>0,05).  Namun, pada
pengamatan hari ke-15, hari ke-30 dan
hari  ke-45 pemberian  probiotik
berpengaruh terhadap total leukosit lele
masamo Yyang dibudidayakan dengan
menggunakan dasar kolam buatan
(P<0,05). Pengaruh tersebut

hingga
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menunjukan bahwa probiotik yang

lipopolisakarida dan peptidoglikan yang

masuk  ke-dalam  tubuh  dapat dapat menstimulasi sistem imun melalui
meningkatkan total leukosit dalam peningkatan aktifitas fagositosis oleh
darah. Hal tersebut dikarenakan neutrofil dan monosit dari sel leukosit
probiotik memiliki kandungan (Khasni, 2007dalam Septiarini, 2012).
140000
320174 S030.98a 608872
—_ 120000 ] 4525,02b
= 1602,3b 2000 5b
E 100000 A
= 80000 0 : W
'z W 2 X DProbiotik
2 o 2 W @Tanpa
= 40000 o = v Probiotik
20000 = o i

0
H15

H30 H45

Waktu Pengamatan (Hari)

Gambar 2. Persentase Total Leukosit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik

Sel leukosit yang diamati dalam
penelitian ini untuk mengetahui kondisi
kesehatan lele masamo adalah monosit,

neutrofil  dan limfosit.Persentase
monosit yang didapat pada saat
penelitian  antara lain  perlakuan

probiotik yaitu 16,33%, 7,89 %, 8,67%,
dan 8,67% sedangkan perlakuan tanpa
probiotik yaitu 14,33%, 9%, 7,33%,
7,67% (Gambar 3). Jumlah persentase
tersebut masih dalam kisaran normal
yaitu sekitar 3-30% (lwama and

Nakanishi, 1996). Hasil uji t
menunjukkan bahwa persentase
monosit yang dihasilkan selama

penelitian menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata pada hari ke-0, hari ke-15
, hari ke-30 (P> 0,05) dan hari ke-45
(P> 0,05). Hal tersebut menunjukan
bahwa pemberian probiotik pada pakan
atau air kolam tidak memberikan
perbedaan yang signifikan terhadap
persentase monosit lele masamo.
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Gambar 3. Persentase Monosit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik

Persentase neutrofil pada perlakuan
probiotik secara berturut-turut adalah
18,78%, 14%, 15,22%, dan 15,67%
sedangkan pada perlakuan tanpa
probiotik adalah 17%, 16,67%, 16%,
dan 15,67% (Gambar 4). Persentase
neutrofil masih dalam kondisi normal
sesuai dengan pernyataan Iwama and
Nakanishi (1996) persentase neutrofil di
dalam sirkulasi darah ikan normal

berkisar antara 5-25%.Berdasarkan
hasil uji t  menunjukkanbahwa
persentase neutrofil yang dihasilkan
selama penelitian tidak berbeda nyata
pada hari ke-0 , hari ke-15, hari ke-30
dan hari ke-45 (P> 0,05). Hal tersebut
dikarenakan belum ada benda asing
seperti bakteri yang masuk kedalam
tubuh lele masamo, sehingga neutrofil
tidak teraktifasi.
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Gambar 4. Persentase Neutrofil Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik.
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Persentase limfosit pada perlakuan
probiotik adalah 64,67%, 76,44%,
73,89%, dan 76,89%. Sedangkan pada
perlakuan tanpa probiotik adalah
68,67%, 74,33%, 76,67% dan 75%
(Gambar 5). Affandi dan Tang (2002)
menyatakan bahwa persentase limfosit
pada ikan berkisar antara 71,12-82,88
%. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
bahwa persentase limfosit yang
dihasilkan selama penelitian tidak
berbeda nyata pada hari ke-0, hari ke-15
(P> 0,05)dan berbeda nyata pada hari
ke-30 dan hari ke- 45 (P<
0,05).Penurunan persentase limfosit di

dalam sirkulasi, didugadisebabkan
karena  aktifitas limfosit  dalam
memproduksi antibodi
terganggu.Semakin  banyak limfosit

maka tubuh akan semakin mampu
melawan serangan penyakit. Hal ini
berhubungan  dengan  kemampuan
limfosit yang mampu menerobos
jaringan organ tubuh yang lunak
(Mulyani,  2006).Abdullah  (2008)
menyatakan jumlah limfosit yang tinggi
biasanyadisebabkan oleh adanya infeksi
viral atau bakteri ke tubuh ikan atau
gangguan kesehatan lainnya.
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Gambar 5. Persentase Limfosit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik

Pengukuran hematokrit selama hari ke-
0, hari ke-15, hari ke-30 hingga ke-45,
pada perlakuan probiotik berturut-turut
adalah 38,06%, 43,61%, 51,83% dan
44,81%, dan pada perlakuan tanpa
probiotik berturut-turut adalah 32,15%,
43,13%, 46,43% dan 52,67% (Gambar
6). Persentase hematokrit tersebut
melebihi batas normal. Hal tersebut
dapat diakibatkan karena beberapa
faktor, antara lain: ikan mengalami

stress pada saat dibudidayakan.
Abdullah (2008) menyatakan bahwa
kisaran nilai hematokrit lele pada
kondisi normal sebesar 30,8 - 45,5%.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
bahwa pemberian probiotik tidak
berpengaruh terhadap kadar hematokrit
lele masamo yang dibudidayakan
dengan menggunakan dasar kolam
buatan pada tiap pengamatan.
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Gambar 6. Persentase Hematokrit Lele Masamo (Clarias sp.) Pada Pembesaran
Menggunakan Probiotik Dan Tanpa Probiotik.

Sintasan yang didapat selama
penelitian berlangsung adalah 96,58%
(kolam probiotik) dan 62% (kolam
tanpa probiotik) (Gambar 7). Sintasan
tertinggi didapat pada kolam yang diberi
probiotik. Hal tersebut dipengaruhi
karena adanya penambahan probiotik.
Hasil uji t menunjukkan bahwa
pemberian  probiotik  memberikan
pengaruh  yang nyata terhadap
kelangungan hidup lele masamo.
Menurut Irianto (2007) pakan yang
telah dicampurkan mikroba probiotik

aman dan menguntungkan dalam
saluran pencernaan karena mikroba ini
menghasilkan zat yang tidak berbahaya
bagi ikan tetapi justru membunuh
mikroba bersifat patogen penganggu
sistem pencernaan. Pada air kolam
probiotik memiliki pengaruh
menguntungkan bagi inang melalui
modifikasi bentuk asosiasi dengan
inang atau  komunitas  mikroba
lingkungan hidupnya dan meningkatkan
kualitas air (Verschuere et al., 2000).

06,6 £2.4

0 T
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60

40

probiotik
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Gambar 7. Sintasan Lele Masamo (Clarias sp.) Pada PembesaranMenggunakan
Probiotik Dan Tanpa Probiotik.
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PENGGUNAAN TEPUNG BIOFLOK SEBAGAI AGEN
IMUNOSTIMULAN PADA SISTEM PERTAHANAN NON SPESIFIK
IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias gariepinus)

Melinda Oktafiani*f, Supono¥, Esti Harpenit, Berta Putri*

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas pemberian tepung bioflok
sebagai agen imunostimulan dan mengetahui perlakuan terbaik pemberian tepung
bioflok dalam menstimulasi sistem pertahanan non spesifik dan SR ikan lele
sangkuriang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April
2015 di Laboratorium Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (0%
tepung bioflok + 100% pakan, 5% tepung bioflok + 95% pakan, 10% tepung bioflok
+ 90% pakan, dan 15% tepung bioflok + 85% pakan) dengan 3 kali ulangan.
Penelitian berlangsung selama 35 hari dan diamati pada awal (HO0), tengah (H18)
dan akhir (H35) penelitian. Data hematologi (persentase hematokrit, total leukosit,
diferensial leukosit, aktivitas fagositosis), SR dan relative percent survival (RPS)
dianalisis dengan analisis ragam (Anova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian tepung bioflok berpengaruh terhadap peningkatan sistem pertahanan
non spesifik namun tidak berpengaruh terhadap SR. Perlakuan terbaik
imunostimulan tepung bioflok yang mampu menstimulasi sistem pertahanan non
spesifik (total leukosit, diferensial leukosit, dan aktivitas fagositosis) ikan lele
sangkuriang adalah 15% tepung bioflok + 85% pakan.

Kata kunci: lele sangkuriang, sistem pertahanan non spesifik, bioflok, hematologi,
survival rate

Pendahuluan
Ikan lele sangkuriang (C. gariepinus)
merupakan salah satu komoditas yang

menurunkan  kualitas produk
menyebabkan kematian massal.
Salah satu alternatif penanggulangan

juga

digemari masyarakat Indonesia dan penyakit ikan yang aman adalah dengan
memiliki ~ potensi  besar  untuk pemberian  imunostimulan  untuk
dikembangkan.  Namun, penyakit meningkatkan sistem pertahanan non

menjadi salah satu masalah dalam
budidaya lele karena dapat menghambat
keberhasilan budidaya, yaitu selain

spesifik ikan. Alternatif imunostimulan
yang murah, mudah didapat dan mudah
pengaplikasiannya,  salah  satunya
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adalah bioflok. Avnimelech (2009)
menyatakan bahwa bioflok mampu
meningkatkan sistem imun pada tilapia,

nila dan wudang vanamei. Bioflok
tersusun atas bakteri, mikroalga,
zooplankton, dan kelompok

mikroorganisme lainnya (Crab et al.,
2009). Bakteri sebagai penyusun utama
bioflok mampu menghasilkan senyawa
polyhydroxybutyrate  (PHB)  yang
berfungsi sebagai pembentuk ikatan,
serta berperan sebagai imunostimulan
(de Schryver et al., 2010). Dinding sel
bakteri juga mengandung peptidoglikan
dan lipopolisakarida (LPS) dimana
kedua senyawa tersebut mampu
merangsang fagositosis sel hialin
(Smith et al., 2003) sehingga dapat
digunakan sebagai imunostimulan.
Berdasarkan uraian tersebut, bioflok
mempunyai potensi sebagai suplemen
pakan untuk meningkatkan sistem
pertahanan non spesifik ikan. Penelitian
ini  bertujuan untuk menganalisis
efektifitas pemberian tepung bioflok

sebagai agen imunostimulan dan
mengetahui perlakuan terbaik
pemberian tepung bioflok dalam

menstimulasi sistem pertahanan non
spesifik dan SR ikan lele sangkuriang.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan pada bulan
Februari hingga April 2015. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (A
: 0% tepung bioflok + 100% pakan, B :
5% tepung bioflok + 95% pakan, C :
10% tepung bioflok + 90% pakan, dan
D : 15% tepung bioflok + 85% pakan)
dan 3 kali ulangan. lkan uji yang
digunakan adalah ikan lele sangkuriang
berukuran 5-6 cm dengan berat 2-2,5
gram. lkan diadaptasikan selama satu
minggu sebelum diberi perlakuan
dengan jumlah ikan yang digunakan

sebanyak 10 ekor per wadah (30 liter).
Selama masa adaptasi dan perlakuan,
ikan diberi pakan sebanyak tiga kali
(pagi, siang, malam).
Pembuatan Pakan Bioflok

Pada tahap pembuatan bioflok
digunakan tiga wadah, masing-masing
wadah diisi air sebanyak 500 liter.
Sebanyak 250 gram pakan (protein 28%
yang telah difermentasi selama 2 hari)
ditambah dengan 236 gram molase
dimasukkan ke dalam masing-masing
wadah dan diaerasi menggunakan
blower. Biakan bakteri Bacillus sp.
sebanyak 50 ml kepadatan 10° CFU/ml
dimasukkan ke dalam bak fiber tersebut.
Proses pembentukan bioflok
berlangsung selama 15 hari. Setelah
bioflok terbentuk, bioflok diendapkan
selama 1-2 jam dan air dibuang. Bioflok
dikeringanginkan selama kurang lebih
24 jam. Bioflok yang telah kering
kemudian dijadikan tepung dan
dicampurkan dengan pakan sesuai
dengan perlakuan yang digunakan.
Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang diamati
meliputi hematologi, survival rate (SR),
relative percent survival (RPS), dan
kualitas air. Pengamatan hematologi
dilakukan untuk mengetahui tingkat
imunitas  ikan  uji.  Pengamatan
hematologi ikan dilakukan pada awal
(HO), tengah (H18) dan akhir penelitian
(H35) sebanyak 3 ekor atau 30% dari
total ikan per wadah. Parameter
hematologi yang diamati meliputi
persentase hematokrit, total leukosit,
diferensial leukosit (monosit, limfosit
dan neutrofil), dan aktivitas fagositosis
atau phagocytic activity (PA). Kualitas
air yang diamati selama penelitian
meliputi suhu, pH dan DO vyang
dilakukan setiap 7 hari sekali dan uji
amoniak pada awal (HO) dan akhir
(H35) pemeliharaan.
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Analisis Data
Data hematologi, SR, dan RPS
dianalisis dengan analisis varian

(Anova) dengan selang kepercayaan
95% sementara data kualitas air
dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Pengamatan Hematologi

Hasil pengukuran kadar hematokrit
pada berbagai perlakuan pada awal
penelitian (HO) menunjukkan teradinya
defisiensi  eritrosit  karena  nilai
hematokrit di bawah kisaran normal,
yaitu di bawah 30%. Nilai hematokrit
kembali normal pada pengamatan H18
dan H35 yaitu 36,81% — 44,47%. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Angka et al.
(1985) bahwa batas normal nilai
hematokrit lele yaitu sebesar 30,8 —
45,5%. Persentase kadar hematokrit
ikan uji yang diberi perlakuan berada
pada kisaran normal dan tidak jauh
berbeda dengan ikan kontrol berarti
pemberian  imunostimulan  tepung
bioflok tidak berdampak buruk bagi

tubuh ikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kwang (1996) vyang
menyatakan bahwa pemberian

imunostimulan tidak menimbulkan efek
samping bagi ikan. Hasil pengamatan

menunjukkan bahwa  persentase
hematokrit setelah diberi perlakuan
berada pada kisaran normal dan
mengalami perubahan serta

memperlihatkan bahwa penambahan
imunostimulan tepung bioflok pada
pakan berpengaruh positif terhadap
peningkatan nilai hematokrit. Kadar
hematokrit  pada  masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

Peningkatan persentase hematokrit
ini diiringi dengan peningkatan total
leukosit. Sel leukosit merupakan bagian
dari sistem pertahan tubuh yang bersifat
non spesifik, oleh sebab itu total

lelukosit menggambarkan kemampuan
pertahanan tubuh ikan. Nilai total
leukosit selama penelitian berada dalam
batas normal yaitu 59.322 — 122.050.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Lestari
et al. (2012) dan Noercholis et al.
(2013) yang menyatakan bahwa jumlah
total leukosit normal berkisar antara
20.000 — 150.000 sel/mm?3. Pada akhir
perlakuan didapatkan hasil bahwa total
leukosit  tertinggi  terdapat pada
perlakuan 15% tepung bioflok + 85%
pakan (Gambar 2). Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan tepung bioflok pada
pakan mampu meningkatkan total
leukosit ikan lele sangkuriang sehingga
meningkatkan imunitas ikan. Perlakuan
terbaik untuk meningkatkan total
leukosit adalah perlakuan 15% tepung
bioflok + 85% pakan.

50.00
40.00
30,00
=20.00
10.00

Persentase Hematokrit

0.00

HO HIS8
Waktu Pengamatan

H35

Gambar 1. Persentase hematokrit ikan
lele sangkuriang pada
berbagai perlakuan

Bila terjadi infeksi, sel-sel leukosit
tersebut akan bergerak aktif menuju
tempat terjadinya infeksi kemudian
memfagosit benda asing yang masuk ke
dalam tubuh. Sel-sel fagosit yang
mampu  meningggalkan  pembuluh
darah antara lain monosit (makrofag
monoklier), limfosit dan trombosit,
serta neutrofil (leukosit berinti banyak)
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(Esteban et al., 2001). Kisaran
persentase monosit yang didapatkan
dari hasil pengamatan adalah 16 — 23%
(Gambar 3). Jumlah tersebut masih
berada dalam kisaran normal monosit
pada ikan yaitu berkisar 3 — 30% (lwana
dan Nakanishi, 1966). Pengamatan
persentase limfosit terbaik pada hari ke-
18 terdapat pada perlakuan 15% tepung
bioflok + 85% pakan sebesar 64% dan
pada hari-35 terdapat pada perlakuan
5% tepung bioflok + 95% pakan sebesar
64%. Berdasarkan hasil pengamatan,
semua persentase limfosit berada di
bawah kisaran normal (Gambar 4).
Kisaran normal persentase limfosit pada
ikan teleostei yaitu sebesar 71,12 —
81,88% (Affandi dan Tang, 2002).

_ 140000
'E 120000
= 100000
2 80000
-
g 60000
= 40000
220000
s 0
= HO HI8 H35
Waktu Pengamatan
Gambar 2. Total leukosit ikan lele
sangkuriang pada berbagai
perlakuan
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=
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=
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p—
h

H35
Waktu Pengamatan

HO HI8

Gambar 3. Persentase monosit ikan lele
sangkuriang pada berbagai
perlakuan.

Kisaran persentase neutrofil pada HO,
H18 dan H35 secara berturut turut
adalah 14%, 17 — 20% dan 17 — 23%
(Gambar 5). Peningkatan persentase
neutrofil diduga karena stimulasi dari
tepung bioflok yang berfungsi sebagai
agen imunostimulan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fujaya (2002) yang
menyatakan bahwa sel neutrofil keluar
saat terjadinya infeksi karena adanya
pengaruh rangsangan Kimiawi
eksternal,  salah  satunya  oleh
imunostimulan.  Hasil uji  Anova
menunjukkan bahwa persentase
monosit, limfosit, dan neutrofil pada
ikan yang berbeda nyata sehingga dapat
dikatakan pemberian tepung bioflok
berpengaruh nyata terhadap persentase
monosit, limfosit, dan neutrofil ikan lele
sangkuriang.
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Z 20 BC | bioflok mampu meningkatkan sistem
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H18 H35
Waktu Pengamatan

Gambar 4. Persentase limfosit ikan lele
sangkuriang pada berbagai
perlakuan

Persentase Neutrofil (%)

HO H18
Waktu Pengamatan

H35

Gambar 5. Persentase neutrofil ikan lele
sangkuriang pada berbagai
perlakuan

Salah satu cara untuk melihat respon
imun non spesifik adalah dengan

pengamatan  aktivitas  fagositosis.
Aktivitas  fagositosis terjadi jika
terdapat benda  asing. Untuk

menghancurkan benda asing tersebut,
maka sel leukosit akan memperluas
membran plasmanya untuk
membungkus membran di sekeliling
benda asing hingga terbungkus. Sel
leukosit yang berfagosit memiliki tiga
tahap yaitu pelekatan, fagosit, dan
pencernaan. Peningkatan sistem
pertahanan tubuh dapat dilihat dari

penelitian Johnny et al. (2001) bahwa
imunostimulan mampu meningkatkan
respon imun non spesifik ikan dengan
cara meningkatkan aktifitas fagositas.
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==l

HO H18 H35
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Gambar 6. Persentase fagositosis ikan
lele sangkuriang pada
berbagai perlakuan.

Peningkatan sistem pertahanan non
spesifik ikan uji dikarenakan tepung
bioflok mengandung
polyhydroxybutyrate (PHB),
lipopolisakarida dan peptidoglikan.
Polyhydroxybutirate pada bioflok ini
mampu menghambat serangan bakteri
Vibrio alginolyticus sehingga semakin
tinggi dosis perlakuan maka persentase
aktivitas fagositosis semakin tinggi. Hal
ini sesuai dengan penelitian Boon et al.
(2010) yang menyatakan bahwa PHB
mampu menghambat patogen di usus
dan berperan sebagai antimikroba bagi
Vibrio, E coli, dan Salmonella.
Penelitian Suguna et al. (2014) bahwa
PHB vyang diekstrak dari bakteri
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Bacillus thurigiensis mampu
menstimulasi sistem imun non spesifik
maupun sistem imun spesifik pada
Oreochrimis mossambicus. Perlakuan
terbaik dalam peningkatan aktivitas
fagositosis terdapat pada perlakuan 15%
tepung bioflok + 85% pakan.

Survival Rate (SR) dan Relatives
Percent Survival (RPS)

Penambahan tepung bioflok pada pakan
setelah dianalisis dengan Anova tidak
berpengaruh nyata terhadap nilai SR

Tabel 1. Nilai SR dan RPS

dan RPS ikan lele sangkuriang, namun
secara deskriptif penambahan tepung
bioflok pada pakan mampu
meningkatkan nilai SR dan RPS.
Tepung bioflok mampu meningkatkan
SR dan RPS karena memiliki
kandungan PHB. Hal ini sesuai dengan
penelitian Laranja et al. (2014) bahwa
PHB mampu meningkatkan SR dan
pertumbuhan Panaeus monodon pada
fase postlarva. Nilai SR dan RPS pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Kematian Tiap Ulangan

Rerata Kematian

Perlakuan SR (%) U1 U2 U2 (%) RPS (%)
A 7345,77 2/10 3/10 3/10 272 -
B 77+11,55 3/10 3/10 1/10 232 15
C 77+11,55 3/10 3/10 1/10 232 15
D 80+10,00 2/10 1/10 3/10 20° 26

Keterangan : @ huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata

Kualitas Air Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai pH dan DO masih berada pada
kisaran optimum kebutuhan hidup ikan
lele, nilai pH dan DO secara berturut-
turut yaitu 7,72 — 7,92 dan 4,69 — 8,05
mg/l. Untuk nilai amoniak pada awal
penelitian (HO) berada di bawah batas
baku mutu nilai amoniak yaitu yaitu

0,004 mg/l, namun di akhir penelitian
(H35) nilai amoniak melebihi batas
optimum vyaitu 0,099 mg/l. Meskipun
nilai amoniak berada di atas kisaran
normal, namun ikan masih bergerak
aktif dan tumbuh dengan baik, Tabel 2
menunjukkan parameter kualitas air
(suhu, pH, DO, dan amoniak) selama
penelitian.

Tabel 2. Kualitas Air Pemeliharaan Ikan Lele Sangkuriang

. Perlakuan Standar
Variabel Waktu Pengamatan A B C D Optimum
Pagi 27-28 27-28 27-28 27-28 25 _ 30
Suhu (°C) Siang 29-31 29-31 29-31  29-31 (BSN, 2000)
Sore 29-31 29-31 29-31 29-31 '
Pagi 7,86 7,81 7,77 7,72 6.5_86
pH Siang 7,79 7,92 7,85 7,77 (BSN 20’00)
Sore 7,88 7,80 7,77 7,73 !
Pagi 6,05 5,55 6,40 5,72 >4
DO (mg/l) Siang 780 805 7,83 7,96
Sore 521 469 529 518 (BN, 2002)
Amoniak (mg/l) Awa}l 0,004 0,006 0,004 0,009 <0,01
Akhir 0,094 0,099 0,066 0,083  (BSN, 2002)
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Kesimpulan

Penggunaan tepung bioflok sebagai
imunostimulan berpengaruh terhadap
peningkatan sistem pertahanan non
spesifik, namun tidak berpengaruh
terhadap SR. Perlakuan terbaik
imunostimulan tepung bioflok yang
mampu menstimulasi sistem pertahanan
non spesifik (total leukosit, diferensial
leukosit, dan aktivitas fagositosis) ikan
lele sangkuriang adalah 15% tepung
bioflok + 85% pakan komersial.
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PEMANFAATAN TEPUNG Spirulina sp. UNTUK MENINGKATKAN
KECERAHAN WARNA IKAN SUMATRA (Puntius tetrazona)

Nuron Nafsihi*f, Siti Hudaidah”, Supono”

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh penambahan tepung Spirulina sp.
dalam pakan terhadap peningkatan kecerahan warna ikan Sumatra. Rancangan
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan lima perlakuan
(penambahan tepung Spirulina sp. sebanyak 0%, 0,3%, 0,6%, 0,9%, dan 1,2%
dalam pakan) dan tiga kali ulangan. Pakan diujikan pada ikan sumatra berukuran
panjang + 3 - 5 cm yang dipelihara di akuarium berukuran 50x40x40 cm?®.
Parameter yang diukur meliputi peningkatan kecerahanwarna, pertumbuhan
panjang, pH, suhu dan DO. Hasil penelitian menunjukkan penambahan tepung
Spirulina sp. dalam pakan berpengaruh terhadap peningkatan kecerahan warna ikan
Sumatra (Puntius tetrazona). Parameter kualitas air dalam penelitian menunjukan
perkembangan yang normal dengan berkisar DO 3-5 mg/L, suhu 25-29 °C, dan pH
6-8.

Kata Kunci : Ikan Sumatra, Intensitas Warna, Karotenoid, Tepung Spirulina sp.

(erythrofor), sel refleksi kemilau
(iridofor), dan  putih  (leukofor)

Pendahuluan
Ikan Sumatra (Puntius tetrazona)

merupakan salah satu ikan hias asli
Indonesia yang banyak ditemukan di
perairan umum pulau Sumatera dan
Kalimantan, mempunyai warna dan
bentuk tubuh menarik dan memiliki
nilai ekonomi yang tinggi. Nilai estetis
yang dihasilkan tergantung pada jenis
ikan, warna, ukuran dan bentuk tubuh
ikan. Semakin bagus warna dan bentuk
tubuhnya akan menambah nilai jualnya.

Warna pada ikan disebabkan sel
pigmen (kromatofor) yang terletak pada
lapisan epidermis. Tingkat kecerahan
warna pada ikan tergantung pada jumlah
dan letak pergerakan kromatofor (Sally,
1997 ; Walin, 2002, dalam Niken,
2012). Sel pigmen dapat
diklasifikasikan menjadi 5 Kkategori
warna dasar, yaitu hitam (melanofor),
kuning (xanthofor), merah atau oranye

(Anderson, 2000). Kromatofor pada
lapisan epidermis memiliki kemampuan
berubah untuk menyesuaikan dengan

lingkungan dan aktifitas seksual
(Irianto, 2005).
Komponen  utama  pembentuk

pigmen warna adalah karotenoid yang
merupakan komponen pigmen alami
yang memberikan kontribusi cukup baik
pada warna merah dan oranye
(Sulawesty, 1997). Karotenoid yang
dominan pada ikan adalah astaxanthin.
Karotenoid banyak ditemukan pada
kulit, cangkang dan kerangka luar
hewan air seperti moluska, krustase dan
ikan. (Gupta dan Jha, 2006). Secara
umum ikan akan menyerap astaxanthin
dari pakan dan menggunakannya
langsung sebagai sel pigmen warna
merah (Lesmana, 2002).

“Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung JI. Prof. Sumantri
Brodjonegoro No. 1 Gedong Meneng Bandar Lampung 35141

T Email: nafsihi@yahoo.co.id

© e-JRTBP

Volume 4 No 2 Februari 2016



524

Tepung Spirulina sp. untuk Meningkatkan Kecerahan Warna Ikan Sumatra

Salah satu sumber makanan yang
mengandung karotenoid jenis
astaxanthin  adalah  Spirulina  sp.
Spirulina merupakan mikro alga yang
dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kecerahan warna ikan
(Fitriyati, 2003). Ikan hias air tawar
yang diberi pakan Spirulina sp.
mengakibatkan warnanya lebih berkilau
( Sasson, 1991 dan Erhenberg, 1980).
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari  pengaruh penambahan
tepung Spirulina sp. dalam pakan
terhadap peningkatan kecerahan warna
Ikan Sumatra.

Bahan dan Metode
Penelitian dilaksanakan pada bulan

berukuran 50x40x40 cm?® sebanyak 15
buah, penggiling pakan, oven, instalasi
aerasi, timbangan digital, Modifed Toca
Color Finder (M-TCF), thermometer,
DO meter, pH meter, serokan, baskom,
dan alat tulis. Sedangkan bahan yang
digunakan adalah ikan  sumatra
berukuran panjang £ 3 - 5 cm sebanyak
105 ekor, dan bahan baku pakan yang
digunakan terdiri dari Spirulina sp.
tepung ikan, tepung kedelai, tepung
jagung, minyak ikan, minyak jagung,
premix dan tepung tapioka. Komposisi
bahan-bahan baku yang digunakan
sebagai formulasi pakan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Rancangan Penelitan

Rancangan percobaan yang

Januari sampai Maret 2014 di digunakan adalah Rancangan Acak
Laboratorium  Budidaya Perikanan Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
Jurusan Budidaya Perairan Fakultas perlakuan dengan 3 kali
Pertanian Universitas ~ Lampung. ulangan.Perlakuan tersebut  berupa
Pengujian proksimat dilakukan di penambahan tepung Spirulina
Laboratorium Insititut Pertanian Bogor sp.dengan jumlah berbeda dalam pakan
(IPB), Bogor. yang diujikan pada ikan sumatra (Tabel

Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan adalah wadah
pemeliharaan berupa akuarium

1).

Tabel 1. Komposisi bahan baku pakan ikan sesuai perlakuan

Bahan Pakan Perlakuan
(%) A B C D E
kontrol
Tepung ikan 38,71 38,41 38,11 37,81 37,51
Tepung Spirulina sp. 0 0,3 0,6 0,9 1,2
Tepung kedelai 19,34 19,34 19,34 19,34 19,34
Tepung jagung 29,95 29,95 29,95 29,95 29,95
Tepung tapioca 7 7 7 7 7
Minyak ikan 2 2 2 2 2
Minyak jagung 1 1 1 1 1
Premix 2 2 2 2 2
Jumlah 100 100 100 100 100
© e-JRTBP Volume 4 No 2 Februari 2016
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Prosedur Penelitian

1. Persiapan yang dilakukan adalah
pembuatan pakan sesuai formula
yang ditentukan, dan persiapan
media dan ikan uji.

2. lkan sumatra sebagai ikan
ujidiaklimatisasi selama 7 hari agar
ikan menyesuaikan diri terhadap
lingkungan dan jenis pakan yang
diberikan. Ikan dipilih yang normal
dan sehat dengan panjang tubuh 3-
5 cm. lkan ditebar dengan padat
penebaran 7 ekor dalam 49 liter air.
Penelitian dilakukan selama 60
hari, pemberian pakan sebanyak 3
kali/nari pada pukul 08.00 WIB,
12.00 WIB dan 16.00 WIB.
Sampling dilakukan setiap 10 hari.
Penyiponan dilakukan setiap hari
sebanyak 20%.

3. Parameter yang diamati adalah
peningkatan kecerahan warna dan
kualitas air. Pengukuran
peningkatan  kecerahan  warna
dilakukan dengan membandingkan
warna ikan denganwarna dalam M-
TCF yang masing-masing warna
telah diberi nilai berkisar 1-30,
dilakukan  oleh 5  panelis.
Pengukuran suhu, pH, dan DO
dilakukan setiap hari pada pagi dan
sore hari.

4. Peningkatan kecerahan warna ikan
sumatra dianalisis dengan analisis
ragam pada selang kepercayaan
95%, dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan a=0.05 jika ada
pengaruh  perlakuan  (Gasperz,
1991).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penghitungan menunjukkan
semua ikan uji mengalami peningkatan
kecerahan warna.  Semakin banyak
tepung Spirulina sp. yang ditambahkan
dalam  pakan, semakin  tinggi
peningkatan kecerahan warna yang
dihasilkan. Analisis ragam

menunjukkan, penambahan  tepung
Spirulina sp. berpengaruh terhadap
peningkatan kecerahan warna hitam dan
kuning ikan uji (Gambar 1).

74

=)

Pembobotan M-TCF

1 2 3 4 5
Persentase Tepung spirulina sp

Gambar 1. Rerata peningkatan
kecerahan warna hitam
dan  kuning ikan

Sumatra

Kandungan B-karoten dalam tepung
Spirulina sp. dapat dimanfaatkan oleh
ikan, terlihat dengan adanya perubahan
warna ikan,makin tinggi penambahan
tepung Spirulina sp. peningkatan
kecerahan warna ikan semakin tinggi.
Secara umum ikan akan menyerap
karotenoid yang ada di dalam pakan
secara langsung dan menggunakannya
sebagai bahan pigmentasi untuk
meningkatkan kecerahan warna pada
tubuh ikan. Mekanisme peningkatan
kecerahan warna dipengaruhi oleh sel
pigmen (kromatofor) yang terletak pada
lapisan epidermis (Sally, 1997 dan
Walin, 2002).

Peningkatan kecerahan warna terjadi
karena adanya perubahan pada sel
kromatofor, yaitu perubahan secara
morfologis dan fisiologis. Perubahan
morfologis merupakan penambahan dan
penurunan  jumlah  sel  pigmen
kromatofor organisme, dipengaruhi
oleh jumlah dan komposisi pakan yang
mengandung sumber karotenoid di
dalam pakan(Satyani dan Sugito, 1997).
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Sedangkan perubahan secara fisiologis
adalah perubahan yang diakibatkan oleh
aktivitas  pergerakan sel  pigmen
kromatofor.

Peningkatan kecerahan juga terjadi
pada ikan uji yang pakannya tidak
ditambah tepung Spirulina sp., karena
adanya sumber [-karoten lain yang
berasal dari tepung ikan (Satyani et al.,
1993 dalam Gunawan,
2005).Mekanisme peningkatan
kecerahan dipengaruhi oleh sel pigmen
(kromatofor) yang terletak pada lapisan
epidermis (Sally, 1997 dan Walin,
2002).Pemberian pakan yang
ditambahSpirulina sp. selama 14-28
hari mengakibatkan  peningkatan
karotenoid dalam karapas (Liao et
al,1993). Pakan ikan koi yang
ditambah  tepung  Spirulina  sp.
mengakibatkan perubahan warna pada
hari ke-14 (Utomo et al., 2006).

Karoten membentuk warna kuning,
oranyedan merah, sedangkan melanin
terutama mempengaruhi pembentukan
warna coklat sampai hitam. Jumlah
pigmen pada tubuh ikan relatif stabil,
terutama tersimpan dalam kerangka luar
yaitu sisik atau kulit. Sumber pigmen
yang baik adalah pakan yang
mengandung karoten jenis xantofil.
Menurut  Liviawaty dan Afrianto
(2005), dengan konsentrasi 20-60
mg/kg  pakan, xantofil mampu
mempengaruhi  pembentukan warna
tubuh ikan. Bahan baku pakan yang
banyak mengandung xantofil adalah
udang rebon (tepung udang), rumput

laut (kelp), dan tepung kelopak bunga
marigold. Astaksantin dan xantasantin
merupakan dua jenis pigmen karoten
lain yang berperan dalam pembentukan
warna tubuh ikan. Keuntungan lain dari
penggunaaan pigmen astaksantin dan
xantasantin adalah membantu proses
reproduksi dan meningkatkan proses
metabolisme.

8 -
':_L
571
go- 4,57£025
Es 4,29+0,25 IR a+0,08
Zad 31082 3,3320,64
53
LER
219
Zo
0% TS 0,3%TS 0,6%TS 0,9%TS 12%TS
Penambahan Tepung Spirulina sp
Gambar 3. Rerata peningkatan

pertumbuhan panjang
ikan sumatra

Dalam pengamatan pertumbuhan
panjang mutlak tidak mengalami
perbedaan yang signifikan antar
perlakuan. Dikarenakan pertumbuhan
panjang tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap kecerahan warna
ikan dengan penambahan pakan
tersebut (Gambar 2).

Selain pakan yang mengandung
sumber karotenoid, faktor lain yang
mempengaruhi kecerahan warna ikan
adalah kualitas air. Selama penelitian,
parameter kualitas air dalam Kkisaran
normal (Tabel 2), sehingga tidak
berpengaruh terhadap kehidupan dan
pertumbuhan ikan.

Tabel 2. Parameter kualitas air selama penelitian

Kualitas Air
Perlakuan Suhu (°C) DO (mg/l) pH
A 27 - 28 32-42 6-7
B 27 - 28 30-33 6-7
C 28-29 3,1-36 6-7
D 28 - 29 3,7-4,4 7-8
E 28 -29 35-49 7-8
Standar optimal 25— 29* 3,0-5,0* 6— 8*

Ket : *) : Boyd, 1990
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Kesimpulan

Tepung Spirulina sp yang dibutuhkan
pada pakan berpengaruh terhadap
peningkatan kecerahan warna ikan
sumatra dengan yang terbaik berada
pada perlakuan E yaitu penambahan
sebasar 1,2% tepung Spirulina sp.
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KAJIAN ISI LAMBUNG DAN PERTUMBUHAN
IKAN TEMBAKANG (Helostoma temminckii)
DI RAWA BAWANG LATAK, TULANG BAWANG, LAMPUNG

Supra Jaya Perdana”, Rara Diantari™ Limin Santoso

ABSTRAK

Rawa Bawang Latak merupakan salah satu bagian dari daerah aliran sungai
Tulang Bawang yang keragaman spesies ikannya sangat tinggi. Salah satu spesies
ikan yang banyak ditemukan di Rawa Bawang Latak adalah ikan tembakang
(Helostoma temminckii). Populasi ikan tembakang di Rawa Bawang Latak terus
mengalami penurunan, hal ini dikarenakan adanya penangkapan secara berlebih
yang dilakukan oleh para nelayan. Salah satu cara untuk mengatasi agar populasi
ikan ini tetap terjaga adalah dengan melakukan upaya domestikasi. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pertumbuhan dan kebiasaan makan (gut
content analysis) ikan tembakang di Rawa Bawang Latak. Penelitian ini dilakukan
dengan mengambil 100 ekor sampel ikan di tiap bulannya selama 4 bulan yaitu
dari bulan Oktober 2013 hingga Januari 2014. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ikan tembakang di Rawa Bawang Latak memiliki pola pertumbuhan
allometrik positif pada bulan Oktober, November, dan Januari, sedangkan pada
bulan Desember ikan tembakang di Rawa Bawang Latak memiliki pola
pertumbuhan allometrik negatif. lkan tembakang di Rawa Bawang Latak
merupakan ikan pemakan plankton. Jenis plankton yang paling banyak ditemui di
lambung ikan tembakang adalah Haematococcus sp.

Kata Kunci : Ikan Tembakang, lambung, pertumbuhan, dan plankton.
Pendahuluan

Rawa Bawang Latak memiliki
keragaman spesies ikan yang sangat

aktivitas penangkapan yang berlebih
(overfishing) juga minimnya
pengetahuan ~ masyarakat  Tulang

tinggi. Salah satu jenis ikan yang
terdapat di Rawa Bawang Latak adalah
ikan tembakang (Helostoma
temminckii). Berdasarkan hasil
wawancara dengan para nelayan dan
beberapa pedagang ikan di pasar
tradisional, jumlah tangkapan dan
ukuran ikan tembakang setiap tahunnya
semakin menurun. Hal ini terjadi karena

Bawang tentang pentingnya kelestarian
ikan ini.

Yulfiperius  (2006) menyatakan
bahwa untuk menghindari kepunahan
dan mengembalikan keberadaan jenis-
jenis ikan yang hampir punah, perlu
adanya upaya pelestarian sumberdaya
ikan antara lain dengan melakukan
domestikasi..  Sebelum  dilakukan

* Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung JI. Prof. Sumantri
Brodjonegoro No. 1 Gedong Meneng Bandar Lampung 35141
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domestikasi, perlu dilakukan beberapa
kajian seperti: kajian isi lambung (gut
content analysis) dan pertumbuhan pada
ikan. Adapun tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebiasaan makan (gut content analysis)
dan pertumbuhan ikan tembakang
(Helostoma temmincki) di Rawa
Bawang Latak, Tulang Bawang.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4
bulan dimulai dari bulan Oktober 2013
hingga Januari 2014. Pengambilan
sampel dilakukan di Rawa Bawang
Latak, Desa Ujung Gunung llir,
Kecamatan Menggala Kota, Kabupaten
Tulang Bawang. Penelitian ini
dilakukan dengan dua tahap vyaitu

penelitian  yang dilaksanakan di
lapangan  dan  penelitian  yang
dilaksanakan di Laboratorium Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung. Penelitian yang
dilaksanakan di lapangan meliputi:
Penentuan titik koordinat pada stasiun
pengamatan dengan menggunakan GPS
(global positioning system), melakukan
pengukuran kualitas perairan, serta
pengambilan sampel ikan tembakang
sebanyak 100 ekor di tiap bulannya
dengan menggunakan alat tangkap sero.
Alat tangkap sero memiliki daya
tampung hingga + 1 ton ikan. Alat
tangkap sero memiliki ukuran panjang =
12 meter, lebar 6 meter, tinggi 6 meter,
dengan ukuran mata jaring 0,5 inchi.

Penelitian di laboratorium meliputi:
pengukuran panjang-berat ikan dengan
menggunakan penggaris dan timbangan
digital, melakukan pengamatan isi
lambung ikan tembakang di bawah
mikroskop, dan pencatatan hasil
pengamatan sebagai bahan laporan
penelitian. Peta lokasi penelitian tersaji
pada gambar 1.

Analisis data yang diukur yaitu
hubungan panjang-berat, faktor kondisi,
frekuensi kejadian, indeks pilihan, dan
nilai indeks dominansi.

PETA STASIUN
PENGAMBILAN SAMPEL IKAN
TEMBAKANG (HELOSTOMA TEMMINCKI)
I KABUPATEN TULANG BAWANG
TAHUN 2013

.........

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Hasil dan Pembahasan
Kualitas Air di Rawa Bawang Latak
Kualitas perairan sangat berpengaruh
terhadap perkembangbiakan organisme
perairan. Data kualitas air di Rawa
Bawang Latak disajikan pada table 1.
Suhu perairan di Rawa Bawang
Latak selama penelitian berkisar antara
28,7-31,2 °C . Perbedaan suhu ini
dipengaruhi oleh perubahan musim
kemarau ke musim  penghujan.
Welcomme (1979) menyatakan bahwa
derajat penyinaran, komposisi substrat,
kekeruhan, aliran air bawah tanah, air
hujan, angin, serta penutupan oleh
vegetasi dapat mempengaruhi suhu air
di perairan sungai dan rawa banjiran.
Kondisi suhu perairan di Rawa Bawang
Latak masih dapat ditolerir oleh
organisme perairan. Hal ini sesuali
dengan pendapat Cholik et al. (1982)
dalam Sinaga (1995) yang menyatakan
bahwa suhu perairan di daerah tropik
tidak banyak bervariasi dan yang terbaik
untuk mendukung kehidupan organisme
perairan berada pada kisaran 25 - 32 °C.
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Perairan yang mengandung oksigen
terlarut kurang dari 3 mg/l dapat
mengganggu kehidupan ikan (Jangkaru,
2002). Mengacu pada pernyataan
tersebut, maka kondisi DO pada bulan
Oktober dan November masih berada
dalam kisaran normal. Sedangkan pada
bulan Desember dan Januari data DO di
Rawa Bawang Latak tidak didapat, hal
ini dikarenakan alat pengukur DO
rusak. Kandungan oksigen terlarut di
daerah rawa banjiran dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti: ukuran badan
air, suhu, penutupan oleh tanaman,
pertumbuhan  fitoplankton,  proses
dekomposisi bahan-bahan organik dan
pengaruh angin (Welcomme, 1979;
Hartoto, 2000).

Phospat pada rawa Bawang Latak
berkisar antara 0,070-0,600 mg/l.
Menurut Apridayanti (2008), perairan
oligotropik mempunyai kandungan
ortofosfat < 0,01 mg/l, mesotrofik 0,01-
0,05 mg/l, dan eutrofik > 0,1 mg/l. Jika
mengacu pada pernyataan Apridayanti
maka dapat dinyatakan bahwa perairan
Rawa Bawang Latak merupakan tipe

perairan eutrofik dengan tingkat
kesuburan tinggi.

Bahan organik total atau Total
Organic Matter (TOM)

menggambarkan jumlah bahan organik
suatu perairan yang terdiri dari bahan
organik terlarut dan bahan organik
tersuspensi. Bahan organik total (TOM)
di Rawa Bawang Latak berkisar antara
11,38-44,24 mg/l. Bahan organik ini
berasal dari sisa feses, tumbuhan yang
mati, bangkai ikan, dan masih banyak
yang lain.

Ammonium merupakan hasil dari
denitrifikasi nitrat yang menghasilkan
nitrogen bebas yang akan membentuk
ammonium dan ammoniak melalui
proses ammonifikasi nitrat. Pada saat
kondisi perairan normal ammonium

akan teroksidasi menjadi nitrogen.
Ketersediaan nitrogen akan membantu
meningkatkan kesuburan perairan.

Nilai TSS yang berpangaruh
terhadap kepentingan perikanan adalah
berkisar antara 80-81 mg/l (Effendie,
2003). Data TSS di Rawa Bawang Latak
selama penelitian berlangsung berada
pada kisaran 0,049-0751 mg/I, hasil ini
menunjukkan bahwa TSS di Rawa
Bawang Latak sangat rendah dan masih
dapat ditolerir oleh organisme air.

Kecerahan air selama penelitian di
Rawa Bawang Latak berkisar antara 10-
34 cm. Tingkat kecerahan air di Rawa
Bawang Latak dapat dikatakan rendah.
Menurut Junk et al (1989) dalam de

Carvalno et al (2001) rendahnya
kecerahan air di rawa banjiran
dikarenakan rendahnya tingkat

penetrasi matahari ke dalam kolom

perairan yang mengindikasikan
tingginya partikel tersuspensi yang
bersumber dari hasil dekomposisi

tananaman air dan tanaman darat di
sekitar rawa banjiran, serta sumbangan
bahan organik yang terakumulasi dari
vegetasi air yang terdapat pada rawa
banjiran (Junk et al., 1989; de Carvalho
etal., 2001).

Nilai pH air Rawa Bawang Latak
selama penelitian berkisar antara 5,74-
7,38. Rendahnya nilai pH air ini diduga
karena adanya asam humat yang
terkandung di Perairan Rawa Bawang
Latak, adapun salah satu ciri-ciri air
yang mengandung asam humat adalah
perairan tersebut berwarna coklat tua
hingga kehitaman. Nilai pH di Rawa
Bawang Latak masih dalam kondisi
normal, hal ini sesuai dengan
pernyataan  Cuvier (1928) vyang
menyatakan bahwa ikan tembakang
dapat hidup pada kisaran pH 6,0-8,0.

Latak pada bulan  Oktober,
November, dan Januari memiliki pola
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pertumbuhan allometrik positif (b > 3)
yang artinya pertumbuhan berat ikan
lebih  dominan jika dibandingkan
dengan pertumbuhan panjang tubuh
ikan. Sedangkan pada bulan Desember,
pola pertumbuhan ikan tembakang di
Rawa Bawang Latak memiliki pola
pertumbuhan allometrik negatif (b < 3)
yang artinya pertumbuhan panjang

tubuh ikan lebih dominan jika
dibandingkan dengan pertumbuhan
berat tubuh ikan. Variasi nilai

eksponensial (b) hubungan panjang dan

bobot berkaitan erat dengan
perkembangan ontogenetik, perbedaan
umur, kematangan gonad, jenis
kelamin, letak geografis, dan kondisi
lingkungan,  kepenuhan  lambung,
penyakit dan parasit (Le Cren, 1951;
Bagenal & Tesch, 1978 dalam Turkmen
et al., 2002; Neff & Cargnelli, 2004).
Simanjuntak (2007) menyatakan bahwa
ketersediaan makanan dan suhu yang
tinggi pada daerah rawa banjiran akan
memicu pertumbuhan ikan.

Tabel 1. Data Kualitas Air Rawa Bawang Latak

Parameter

Hasil Pengamatan

Satuan Oktober November Desember Januari
ST1 ST 2 ST1 ST 2 ST1 ST 2 ST1 ST 2

pH - 7,18 6,97 7,38 7,38 5,74 6,29 - -

DO mg/Il 4,19 4,26 591 5,88 - - - -
Suhu °’Cc 31,2 31,2 29,3 29,4 30 30 28,7 28,9
Amonium (NH,") mg/I 2,485 2,025 >3,00 > 3,00 0,33 0,12 0,24 0,12
Phospat (PO4) mg/l 0,090 0,070 0,490 0,600 0,220 0,100 0,080 0,080
Total Bahan Organik (TOM) mg/l 39,18 38,55 29,704 17,7 17,06 11,38 31,6 44,24
TSS mg/Il 0,06 0,079 0,076 0,084 0,081 0049 0,751 0,324
Kecerahan Cm 10 10 34 34 30 30 20 20,3

Kedalaman M 1,2 1,1 2,2 1,2 1,2 1 1,2 1

Hubungan Panjang — Berat Ikan Tembakang

Berdasarkan data yang disajikan
pada tabel 2, nilai koefisien korelasi (r)
ikan tembakang di Rawa Bawang Latak
mendekati angka 1 yaitu barada pada
kisaran 0,709 - 0,906. Menurut
Simanjuntak (2007) nilai korelasi (r)
yang mendekati nilai 1 atau -1 memiliki

arti yaitu pertambahan panjang tubuh
ikan akan diikuti pertambahan bobot
ikan. Kesimpulannya adalah terdapat
hubungan yang erat antara panjang dan
berat ikan tembakang di Rawa Bawang
Latak.

Tabel. 2 Hubungan Panjang dan Berat Ikan Tembakang

Bulan Parameter Pola pertumbuhan
w a b r2
Oktober y =0,074x*16 0,074 4,146 0,906 Allometrik Positif
November y=0,128x348 0,128 3,418 0,709 Allometrik Positif
Desember y=0,213x>"% 0,213 2,793 0,749 Allometrik Negatif
Januari y=0,117x352 0,117 3,572 0,865 Allometrik Positif
Faktor Kondisi Ikan Tembakang
Faktor Kondisi adalah keadaan yang kondisi ikan tembakang di Rawa

menyatakan kemontokan ikan dalam
bentuk angka, perhitungannya
didasarkan pada hubungan panjang dan
berat ikan (Febrianto, 2007). Faktor

Bawang Latak disajikan pada table 3.
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Tabel 3. Faktor Kondisi Ikan Tembakang
Bulan Parameter
W A b R?
Oktober y = 7TE+06x>13 7,00E+06 2,133 0,970
November y = 49274x1868 49274 1,868 0,916
Desember y = 17782x18%4 17782 1,864 0,932
Januari y = 67950x1°77 6,80E+04 1,977 0,962
R T Desmidiom s 5.
kalads 5p.0.010869365.0 u Closterium sp.
Mo " W Haematococcus sp.
 Desmiciium sp.
o %
I

Gambar 2. Diagram frekuensi kejadian
bulan Oktober

N
\/ \J

Gambar 3. Diagram frekuensi kejadian
bulan November

Gambar 4. Diagram frekuensi kejadian
bulan Desember

Gambar 5. Diagram frekuensi kejadian
bulan Januari

Berdasarkan data tabel di atas nilai
faktor kondisi berada pada kisaran
0,916 — 0,970. Beberapa faktor yang
diduga menjadi penyebab terjadinya
fluktuasi dan variasi nilai faktor kondisi
ikan adalah Kketersediaan makanan
(kualitas  dan  kuantitas)  yang
berfluktuasi di sungai dan rawa banjiran
(Laleye, 2006), cadangan lemak dalam
tubuh untuk suplai energi (Lizama dan
Ambrosio, 2002), perbedaan ukuran
atau umur ikan (Enchina dan Granado,
1997) dan tekanan parasit (Neff dan
Cargnelli, 2004). Koefisien regresi ikan
tembakang di Rawa Bawang Latak
mendekati angka 1 yang berarti faktor
kondisi berpengaruh terhadap berat
tubuh ikan tembakang.
Analisis Kajian Isi
Tembakang

Hasil analisis kajian isi lambung ikan
tembakang yang ditemukan di Rawa

Lambung lkan

© e-JRTBP

Volume 4 No 2 Februari 2016



534 Kajian Isi Lambung Ikan Tembakang di Rawa Bawang Latak Tulang Bawang

Bawang Latak pada gambar 2, 3, 4, dan
5.

Pada bulan Oktober, plankton yang
ditemui di lambung ikan tembakang ada
8 jenis yaitu Scenedesmus sp.,
Pediastrum sp., Coelastrum sp.,
Closterium sp., Haematococcus sp.,
Desmidium sp., Monoraphidium sp.,
dan Selenastrum sp. Scenedesmus sp.,
dan Pediastrum sp. merupakan jenis
plankton yang paling sering ditemui di
lambung ikan tembakang. Nilai FK
Scenedesmus sp., dan Pediastrum sp.
pada bulan Oktober adalah 17%.
Scenedesmus sp. dan Pediastrum sp.
merupakan fitoplankton dari kelas
Chlorophyceae.

Plankton yang ditemui di lambung
ikan tembakang pada bulan November
ada 10 jenis yaitu Scenedesmus sp.,
Pediastrum  sp., Anabaena sp.,
Coelastrum  sp., Closterium  sp.,
Haematococcus sp., Desmidium sp.,
Monoraphidium sp., Merismopedia sp.,
dan Selenastrum sp. Hasil frekuensi
kejadian menunjukkan jenis
Scenedesmus sp. dan Closterium sp.
merupakan jenis fitoplankton yang
paling sering ditemui di dalam lambung
ikan tembakang dengan nilai FK = 16%.

Scenedesmus sp. dan Closterium sp.

merupakan fitoplankton dari kelas
Chlorophyceae.
Pada bulan Desember ada 8 jenis

plankton yang ditemukan di lambung
ikan tembakang. Nilai FK pada bulan
Desember menunjukkan bahwa jenis
fitoplankton Haematococcus  sp.
merupakan jenis  plankton yang
memiliki persentase yang paling besar
dengan nilai FK = 12%. Haematococcus
sp. merupakan jenis fitoplankton dari
jenis Chlorophyceae.

Pada akhir penelitian yaitu bulan
januari, ada 4 jenis plankton yang
ditemui di dalam lambung ikan
tembakang. Jenis plankton Closterium
sp. merupakan jenis plankton yang
paling sering ditemui di dalam lambung
ikan tembakang dengan nilai FK sebesar
38%. Closterium sp. merupakan jenis
fitoplankton dari kelas Chlorophyceae.

Indeks Pilihan

Indeks Pilihan (Index of electivity)
digunakan  untuk  melihat  jenis
fitoplankton yang digemari oleh ikan
tembakang dan tersedia di perairan.
Indeks pilihan ikan tembakang di Rawa
Bawang Latak disajikan pada table 4.

Tabel 4. Nilai Indeks Pilihan Ikan Tembakang

Jenis Plankton

Nilai Indeks Pilihan (E)

November Desember Januari
Scenedesmus sp. 0,977802945 0,983471074 0,965065502
Pediastrum sp. 0,927038627 0,989361702
Anabaena sp. 0,987065481 1
Coelastrum sp. 0,879518072 1
Closterium sp. 0,975338346 0,913533835 1
Haematococcus sp. 0,939726027 0,995892287 0,997630332
Desmidium sp. 0,957244656 0,857142857 0,75
Monoraphidium sp. 0,815789474
Merismopedia sp. 1
Selenastrum sp. 1 1
Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai Bawang Latak menyeleksi jenis
Indeks Pilihan ikan tembakang di Rawa makanan yang dimakannya.
Bawang Latak berkisar antara 0,75 — 1. Nilai  indeks dominansi ikan

Nilai Indeks Pilihan ini menunjukkan
bahwa ikan tembakang di Rawa

tembakang di Rawa Bawang Latak
berada pada kisaran 0,000000025995 —
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0,883743479 (Tabel 5). Hasil ini
menunjukkan  bahwa ada genus
plankton yang dominan  dalam

komunitas plankton karena nilai indeks
dominansi ikan tembakang di Rawa
Bawang Latak mendekati angka 1.

Tabel 5. Indeks Dominansi Ikan Tembakang

Jenis Plankton

Indeks Dominansi

November Desember Januari

Scenedesmus sp. 0,169203482 0,000374328 0,026089323
Pediastrum sp. 0,001789512 0,000101002

Anabaena sp. 0,013407432 2,5995E-08

Coelastrum sp. 5,40046E-05 4,1592E-07

Closterium sp. 0,095730016 0,000748312 0,284495496
Haematococcus sp. 0,004449471 0,883743479 0,091557289
Desmidium sp. 0,001506733 1,95251E-06 6,31297E-06
Monoraphidium sp. 4,2261E-05

Merismopedia sp. 8,8765E-07

Selenastrum sp. 7,18997E-07 9,3582E-07

Kesimpulan American floodplain lakes and

Berdasarkan hasil pengamatan isi
lambung ikan tembakang di Rawa
Bawang Latak, ikan tembakang di Rawa
Bawang Latak merupakan ikan
pemakan plankton. Adapun pola
pertumbuhan ikan tembakang di Rawa
Bawang Latak pada bulan Oktober,
November, dan Januari memiliki pola
pertumbuhan allometri positif dan pola
pertumbuhan ikan tembakang pada
bulan Desember di Rawa Bawang Latak
memiliki pola pertumbuhan allometri
negatif.
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